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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
ada hakekatnya, pembangunan ekonomi adalah serangkaian usaha dan
kebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat,
memperluas lapangan kerja, meratakan pembagian pendapatan masyarakat,
meningkatkan hubungan ekonomi regional dan mermdnakan pergeseran kegiatan ekonomi
dari sektor primer ke sektor sekunder dan tersiddengan perkataan lain arah dari
pembangunan ekonomi adalah mengusahakan agar pendapatan masyarakat naik secara
mantap dengan tingkat pemerataan pendapatan yang baik. kintuengetahui tingkat
pertumbuhan pendapatan masyarakat, maka perlu disajikan statistik pendapatan
regional/PDRB secara berkala, untuk digunakan sebagai bahan perencanaan pembangunan
nasional dan regional maupun sebagai bahan evaluasi dari hasil pembangkorami yang
telah dilaksanakan oleh pemerintah maupun swasta.

Produk Domestik Regional Bruto (PDR&bagai statistik pendapatan regional
merupakan salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah
pasa satu periode tertentlhaik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan.
PDRB pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha
dalam suatu kabupaten/kota tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang
dihasilkan teh seluruh unit ekonomDengan tersedianya statistik pendapatan regional secara
berkala dapat diketahui antara lain :

a. Tingkat Pertumbuhan Ekonomi
Apabila angkangka statistik pendapatan regional disajikan atas dasar harga konstan,
akan menunjukkan lajyertumbuhan perekonomian suatu daerah, baik itu secara
menyeluruh maupun sektor demi sektor.

b. Tingkat kemakmuran suatu daerah
Pertumbuhan perekonomian yang tinggi belum menjamin kemakmuran yang tinggi bagi
masyarakat oleh karena mungkin perkembangan penéingla juga cukup tinggi. Tingkat
pertumbuhan pendapatan per kapita lebih menunjukkan perkembangan kemakmuran,
sebab bila dilihat dari sudut konsumsi, berarti masyarakat akan mempunyai kesempatan
untuk menikmati barang dan jasa yang lebih banyak atau yduilg tieggi kualitasnya.
Untuk mengetahui tingkat kemakmuran suatu daerah sedikit banyak harus mempunyai

angka pembanding dengan daerah lainnya. Sedangkan untuk mengetahui
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perkembangannya perlu diketahui angka perkembangan pendapatan secara berkala.
Denganadanya angka pembanding ini misalnya angkgka pendapatan per kapita,
maka dapat disimpulkan sepintas lalu bahwa tingkat kemakmuran suatu daerah lebih baik
dibandingkan dengan daerah lainnya, dan dapat dilihat apakah kemakmuran daerah
tersebut mengalampeningkatan dari tahun ke tahun.

c. Tingkat Inflasi dan Deflasi
Salah satu masalah pokok yang selalu dihadapi oleh pemerintah adalah besarnya tingkat
inflasi yang terjadi setiap tahun. Peningkatan pendapatan yang diterima masyarakat
apabila diikuti oleh tinlgat inflasi yang tinggi tidak akan mempunyai arti -ajpea,
Oleh karena dengan adanya inflasi yang tinggi mengakibatkan kemampuan daya beli dari
pendapatan (uang) yang diterima akan menurun, dan sebaliknyiak deflasi. Penyajian
atas dasar harga konstabersamasama dengan penyajian atas dasar harga berlaku
antara lain dapat dipakai sebagai indikator untuk melihat tingkat inflasi maupun deflasi
yang terjadi.

d. Gambaran struktur perekonomian
Dari angkeangka yang disajikan menurut sektor dapat dilihat stoukperekonomian
suatu daerah, apakah merupakan daerah agraris atau industri. Berdasarkan data dari
masingmasing sektor dapat dilihat peranan atau sumbangannya, terhadap jumlah
pendapatan secara keseluruhan.

Dengan demikian statistik pendapatan regional ernpakan gambaran dari
perekonomian suatu daerah, dan akan berguna bagi para ahli yang bergerak di bidang
perencanaan dan pengambilan keputusan baik yang berhubungan dengan perencanaan jangka
pendek maupun jangka panjang, pembelanjaan secara regionalmpean perpajakan,
keuangan, tenaga kerja sektoral dan lain kebijaksanaan ekonomi oleh pemerintah dan swasta.

Selain itu tidak kurang pentingnya bahwa dari penghitungan pendapatan regional dapat
dilihat konsistensi berbagai macam data dari berbagai suntdsar, bila perlu menyarankan
pada pengumpul data agar dapat melakukan perbaj@rbaikan sesuai dengan kebutuhan.

Makin lengkap dan makin baik kualitas data yang tersesiaakin baik pula angka
angka pendapatan regional yang disajikan. Didukungkiekep dan cara estimasi yang baik
dan konsisten antara satu dengan yang lain, maka aagllia pendapatan regional akan
mempunyai nilai kegunaan yang cukup tinggi.

Sistem neraca nasional merupakan perangkat data ekonomi makro yang direkomendasi
PBB untukdikembangkan penyusunannya di seluruh negara di dunia. Sistem ini menyajikan

berbagai indikator ekonomi makro dalam konsep serta format neraca terintegrasi dan
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konsisten. Tersedianya perangkat ini diharapkan dapat membantu berbagai pihak untuk
mengetahui @n mempelajari fenomena, tatanan maupun perilaku ekonomi (makro) berbagai
pelaku ekonomi di masingasing wilayah. Perilaku ekonomi yaitu produksi, konsumsi,
menabung dan investasi (akumulasi) serta pemilikan kekayaan disajikan dalam satu sistem
data neraa, dimana transaksi yang satu terpéaiticulated)dengan lainnya.
Penghitungan PDRB disajikan dalam dua bentuk yaitu atas dasar harga berlaku dan atas
dasar harga konstan 2000. Penghitungan atas dasar harga berlaku adalah penghitungan
terhadap semua koponen PDRB yang dinilai atas dasar hargag berlakupada masing
masing tahun.PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa
tersebut yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun tertentu sebagai
dasar Sebagai taln dasar yang digunakan dalam publikasi ini adalah tahun 2000.
Agregat atas dasar harga berlaku digunakan untuk melihat oufmrigeseran dan
struktur output dari aktivitas ekonomi yang terjadi pada tahun tertentu. Hanya saja, karena
angka agregat ini masih dipengaruhi inflasi/deflasi maka tidak dapat digunakan untuk melihat
pertumbuhan riil dari tahun ke tahudi suatu wilayah atas agregat yang diamétntuk itu,
diperlukan agregaagregat yang bebas dari inflasi/deflasi dengan menggunakan harga pada
tahun tertentu sebagai acuan. Tahun tertentu yang digunakan sebagai acuan disebut sebagai
tahun dasar dan umumnya merupakan tahun dimana aktivitas pexk@an berjalan dengan
lancar.
Untuk menghitung angkangka PDRB ada tiga pendekatan yang dapat digunakan, yaitu :
a. Menurut Pendekatan Produksi
PDRB adalah jumlahilai tambahatas barang dan jasa yang dihasilan oleh berbagai unit
produksi suatu wilayaldalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun). nit
produksi tersebut dalam penyajian ini dikelompokkan menjadi 9 (sembilan) lapangan
usaha (sektor) yaitu :
1. Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan

. Pertambangan dan Penggaljan

. Industri Pengolahan

. Listrik, Gas dan Air Bersih

. Kontruks;j

. Perdagangan, Hotel dan Restoran

. Pengangkutan dan Komunikasi

. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusghaan

© 00 N O O A~ WDN

. Jasgasa termasuk jasa pelayanan pemerintah
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b. Menurut PendekatanPendapatan
PDRBmerupakan jumlah balas yang diterima oleh fakf@ktor produksi yang ikut serta
dalam proses produksi di suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu
tahun). Balas jasa faktor produksi yang dimaksud adalah upah dan gajitasata
bunga modal dan keuntungan; semuanya sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak
langsung lainnyaDalam definisi ini, PDRB mencakup juga penyusutan dan pajak tidak

langsung neto (pajak tak langsung dikurangi subsidi).

c. Menurut Pendekatan Pengeluaran
PDREdalah semua komponen permintaan akhir yang terdiri dari :
1. Pengeluaran konsumsi rumah tangga
2. Pengeluaran konsumsi pemerintah
3. Pembentukan modal tetap bruto
4. Perubahan Inventori
5. Ekspor Neto (ekspaeto merupakan ekspor dikurangi impaor).

Ketersediaandata PDRB menurytendekatanpengeluaran secara baik, lengkap dan
berkesinambungarakan dapat memberikan gambaran fenomena ekonomi tentang perilaku
konsumsi masyarakat, pemerintah dan investasi (fisik). Selain itu juga dapat diperoleh
informasi tentang surplus atau defisitnya neraca perdagangan barang dan jasa dengan pihak
luar wilayah. Darkomponen PDRB menurut penggunaan ini dapat diturunkan beberapa
indikator makro diantaranya tingkat kecendrungan konsumsi mar{imakginal propensity to
consume) ICORincremental capital output ratig)rasio pembentukan modal tetap terhadap
konsumsi dn sebagainya.

Dalam proses kompilasi PDRB menurut penggunatapat dihasilkan beberapa
informasi agregat ekonomi makro penting yang dapat digunakan sebagai ukuran kinerja
pembangunan, khususnya di bidang ekonomi. Bahkan data agregat ini dapat pula
dikomhinasikan dengan variabel sosial lainnya dalam analisis perilaku sosial ekonomi yang
lebih komplit. Informasi yang diturunkan tersebut diantaranya meliputi :

a. Besaran nominal yaitu besaran yang menggambarkan besarnya nilai moneter barang dan
jasa yang dikonsnsi dan diinvestasi dalam bentuk pembentukan modal fisik dan yang
diekspor

b. Untuk mengetahui porsi dari produk yang dihasilkan di wilayah domestik, maka nilai

tersebut harus dikurangi dengan nilai barang dan jasa yang berasal dari impor
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c. Peranan atau strukir kontribusi masingnasing komponen penggunaan akhir yang
dinyatakan dalam satu satuan rasio (proporsi). Dalam struktur ini dapat dianalisis
perbandingan atau perubahan komponen konsumsi akhir antar waktu

d. Pertumbuhan ekonomi menjelaskan tentang persentgserubahan konsumsi akhir
barang dan jasa pada satu waktu terhadap waktu sebelumnya. Dinyatakan dalam ukuran
volume, baik pada masingasing komponen maupun total dengan nilai pada tahun
sebelumnya (dua periode secara bertututut). Pertumbuhan yang ditunkan dari hasil
perhitungan PDRB atas dasar harga konstan ini merupakan perhitungan indeks berantai
dari satu waktu (tahun) terhadap waktu sebelumnya dalam suatu periode waktu tertentu.

e. Indek implisit merupakan angka indeks perkembangan harga gi@egoleh dengan cara
membagi nilai atas dasar harga berlaku dengan nilai atas dasar harga konstan, untuk
masingmasing komponen PDRB menurut penggunaan. Secara implisit angka indeks ini
menjelaskan tentang perubahan harga berbagai produk bdjasg digmakan

masyarakat sebagai konsumsi akhirnya.

1.2 Konsep dan Definisierkait

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)erupakan agregatatas nilai tambah dari
keseluruhan aktivitas ekonomi yamtjakukan pelaku ekonomi di suatu wilayah atau daerah
danterjadi pada kurun waktu tertentu

Produk Regional Brutonerupakan PDRB ditambah dengan pendapatan netto dari luar wilayah
atau daerah. Pendapatan netto ini merupakan pendapatan atas faktor produksi (tenaga kerja
dan modal) milik penduduk kota ini yang diterirdari luar wilayah dan dikurangi dengan
pendapatan yang sama milik penduduk luar wilayah atau daerah.

Produk Regional Nettomerupakan Produk Regional Bruto dikurangi dengan seluruh
penyusutan atas baradgarang modal tetap yang digunakan dalam proses pketdu

Produk Regional Netto Atas Dasar Biaya Faktor produksialah produk regional netto atas
dasar harga pasar dikurangi dengan pajak tak langsung netto. Pajak tak langsung netto sendiri
merupakan pajak tak langsung yang dipungut pemerintah dikurangi dengan subsidi
pemerintah. Pajak tak langsung bersifat menaiklharga jual, sedangkan subsidi sebaliknya.
Faktor pendapatan netto dari luar wilayah atau daerah ini untuk sementara diasumsikan sama
dengan nol, sehingga dalam hal ini PDRN ( Produk Domestik Regional Netto) atas dasar biaya
faktor produksi diangggap sabai pendapatan regional).

Pendapatan regional per Kapitanasingmasing wilayah merupakapendapatan regional

dibagi dengan jumlah penduduk pertengahan tahun.
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PDRB per kapitanerupakan rataata potensi yang dapat diperoleh berbagai produk barang
dan jasayang tersedia baik domestik maupun impor setiap penduduk di suatu wilayah untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi akhirnyAngka ini diperoleh dari pembagian PDRB atas
jumlah penduduk pada pertengahan tahun.

Wilayah Ekonomiadalah wilayah geografi yang secamdministrasi dikelola oleh suatu
pemerintah (negara)

Ekonomi Domestikadalah kegiatan ekonomi yang terjadi dalam wilayah domestik suatu
daerah yang dibedakan dengan luar daerah berdasarkan konsep residen, bukan karena unsur
kedaerahan yang dilakukan oleh uaitit institusi ekonomi yang dikelola oleh residen
Residenadalahunit institusi yang mempunyai pusat kegiatan ekonomi dalam batas ekonomi
suatu daerah dan lama tinggal yang relatif panjang (satu tahun)

Produkadalah output yang dihasilkan oleh suatu proses produksi yang dilakukan oleh pelaku
ekonomi di wilayah domestjgada suatu waktu tertentu

Produk Domestikadalah nilai akhir produk barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai
sektor produksi dalam sistem ekonomi domestik setelah diperhitungkan dengan nilai barang
dan jasa yang berasal dari impor

Neraca produksiadal K Yy SNJ OF RIF&FNJ @ly3a RAAlI2A1lY RIf
tentang perilaku dan proses produksi yang alur prosesnya terdiri dari input, transformasi, serta
keluaran

Domestik adalah batas teritorial kegiatan ekonomi yang hampir mendekati konsegyatil
teritorial suatu negara hukum (batas administrasi)

Nasional dan RegionaPDRB adalah segmen PDB nasional berdasarkan wilayah kegiatan
ekonomi yang mengacu pada wilayah administrasi pemerintah yang berlaku

PDRB dan PDRRDRB merupakan produk yatipasilkan di wilayah ekonomi domestik yang
dibedakan dengan PDRN karena unsur penyusutan. PDRB dikurangi dengan penyusutan sama
dengan Produk Domestik Regional Neto (PDRN).

Ekspor Barang dan Jasmeliputi seluruh transfer dan penjualan barang dan jasa @eiden

suatu negara ke residen negara lainnya dilakukan baik dalam negeri maupun luar negeri.

Impor Barang dan Jasaeliputi seluruh transfer dan pembelian barang dan jasa dari residen
suatu negara keresiden negara lainnya yang dilakukan baik dalam wilayah domestik maupun di
luar negeri.

Defisit/surplus perdaganganmerupakan selisin transaksi perdagangan barang dama jas
domestik dengan wilayah lain atau disebut juga sebagai ekspor neto. Surplus terjadi apabila

ekspor lebih besar dari impor dan bila sebaliknya disebut dengan defisit.
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Biaya Antaraadalahinput habispakai yang dipergunakan dalam proses produksi danrierdi
dari barang tidak tahan lama dan jasaik yang dibeli dari pihak lain ataupun yang diproduksi
sendiri
Faktor Produksidalah faktoffaktor yang terlibat langsung dalam suatu proses produksi baik
secara langsung maupun tidak langsung seperti tanatage kerja, modal dan keahlian.
Faktor Pendapatan Dari Luaadalah pendapatan/kompensasi yang diterima oleh faktor
produksi, atas keterlibatannya dalam suatu proses produksi luar batas wilayah damestik
Harga Berlakwadalahpenilaian yang dilakukaterhadap barang dan jasa yang dihasilkan atau
yang dikonsumsi, pada harga tahun berjalan
Harga Konstanadalah penilaian yang dilakukan terhadap produk barang dan jasa yang
dihasilkan atau yang dikonsumsi, pada harga tetap di satu tahun.dasar
Pajak Tidak.angsung Netadalahpajak tidak langsung dikurangi subsidi
Imputasi Jasanerupakanperkiraan atas nilai output jasa yang dihasilkan, seperti imputasi jasa
bank, jasa asuransi, jasa dana pensiun dan sebagainya
Margin Perdagangan Dan Biaya Transponerupakanselisih nilai transaksi harga pembeli
dengan tingkat produsen.selisih ini berupa keuntungan pedagang, baik pedagang besar
maupun pedagang eceran dan biaya transport yang timbul dalam menyalurkan barang dari
produsen kepada pembeli
Input Primer, disebut juga nilai tambah bruto, terdiri dari balas jasa tenaga kerja, surplus
usaha, penyusutan dan pajak tak langsung neto
Output Domestikadalahnilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh sek&ktor ekonomi
tanpa membedakan pelaku produksinya diaydh domestik tertentu
Pelengkap (Mark Upjnerupakanbesaran persentase tertentu yang ditambahkan terhadap
suatu bilangan estimasi yang fungsinya untuk melengkapi data yang tidak lengkap
Penyusutanadalah penyusutan barandparang modal tetap yangligunakan dalam proses
produksi
Permintaan Antaraadalahpermintaan barang dan jasa untuk memenuhi proses produksi
Permintaan Akhiradalah permintaan barang dan jasa untuk memenuhi konsumsi akhir,
pembentukan modal dan ekspor
Tahun Dasamdalahtahun terpilih sebagai referensi statistik, yang digunakan sebagai dasar
penghitungan tahusiahun yang lain. adanya tahun dasar tersebut dapat menggambarkan
data series dengan indikator rinci mengenai perubahan/pergerakan yang terjadi

Pada umumnya dikenal 4 (em) cara untuk memperoleh nilai tambah sektoral atas

dasar harga konstan, yang masimgsing dapat diuraikan sebagai berikut :
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Revaluasi dilakukan dengan cara menilai produksi dan biaya antara masaging tahun
dengan tingkat pada hara tahun dasar 2008n hasilnya merupakan output dan biaya antara
atas dasar kostan 2000. Selanjutnya nilai tambah bruto atas dasar hargatko dipeoleh
dari hasil selisih antara biaya antara hasil perhitungan tersebut.
EkstrapolasiNilai tambah pada masiagasingtahun atas dasar harga konstan 2000 diperoleh
dengan cara mengalikan nilai tambah pada tahun dasar 2000 dengan indeks produksi, sebagai
ekstrapolator dapat merupakan indeks masmgsing produksi yang dihasilkan ataupun
indeks dari berbagai indikator prolsi seperti tenaga kerja, jumlah perusahaan, dan lainnya,
yang dianggap cocok dengan jenis kegiatan yang dihitung. Ekstrapolasi dapat juga dilakukan
terhadap perhitungan output atas dasar harga konstan, kemudian dengan menggunakan rasio
tetap atas dasar hga konstan.
Deflasi Nilai tambah atas dasar harga konstan 2000 diperoleh dengan cara membagi nilai
tambah atas dasar berlaku masingasing tahun dengan indeks harga. Indeks harga yang
digunakan sebagai deflator biasanya merupakan indeks harga konsumeks iperdagangan
besar dan sebagainydndeks harga tersebut dapat pula dipakai sebagai inflator dalam
keadaan dimana nilai tambah atas dasar konstan.
Deflasi Bergandadalam deflasi berganda ini, yang dideflasikan adalah output dan biaya
antaranya sekaius, sedangkan nilai tambah diperoleh dari selisih antara output dan biaya
antara hasil proses deflasi berganda tersebut. Indeks harga yang digunakan sebagai deflator
untuk perhitungan output atas dasar harga konstan biasanya indeks harga produsen atau
indeks harga perdagangan besar yang digunakan sesuai decajarpan komoditinya,
sedangkan indeks harga untuk biaya antara adalah indeks harga dari komponen antara
terbesar.

Adapun untuk prubahan agregat pendapatan disain dalam bentuk angka indeks
sebagaberikut:
Indeks Perkembangandiperoleh dengan membagi nitailai pada masingnasing tahun
dengan nilai tahun dasar, dikalikan 100. Indeks ini menunjukkan tingkat perkembangan
agregat pendapatan dari tahun ke tahun terhadap tahun dasar.
Indeks Berantaidiperoleh dengan membagi nilai pada masingsing tahun dengan nilai pada
tahun sebelumnya dikalikan 100. Indeks ini menunjukkan tingkat pertumbuhan agregat
pendapatan untuk masinmasing tahun dibandingkan tahun sebelumnya.
Indeks Implisit diperoleh dengan membagi nilai atas dasar harga berlaku dengan nilai atas
dasar konstan untuk masingasing tahunnya, dikalikan 100. Indeks ini menunjukkan tingkat

perkembangan harga dari agregat pendapatan terhadap tingkat perkembangan harga dari
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agregat pendapataterhadap harga pada tahun dasar. Selanjutnya bila dari indeks implisit ini
dibuat indeks berantai, akan terlihat tingkat perkembangan harga barang dan jasa setiap tahu

terhadap tahun sebelumnya.

1.3 Komponenrrkomponen Konsumsi Akhir
1.3.1 Konsumsi Rumla Tangga

Pengeluaran konsumsi rumah tangga mencakup semua pengeluaran untuk konsumsi
barang dan jasa, dikurangi penjualan neto barang bekas dan sisa yang dilakukan oleh rumah
tangga dan lembaga swasta yang tidak mencari untung selama satu tahun.

Untuk memperkirakan besarnya konsumsi rumah tangga, digunakan hasil Survei Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas) sebagai data pokok. Selanjutnya perkiraan data konsumsi lembaga
swasta yang tidak mencari untung, serta penyempurnaan estimasi pengeluaran konsumsi
rumahtangga dilakukan melalui proses rekonsiliasi.

Perkiraan besarnya konsumsi rumah tangga didasarkan pada data Susenas, penduduk
pertengahan tahun, serta Indeks Harga Konsumen (IHK). Untuk perkiraan konsumsi pada tahun
dimana data Susenas belum tersedia digkan model elastisitas pendapatan terhadap
perubahan permintaan baraAgarang konsumsi.
1.3.1.1 Makanan

Model yang digunakan untuk kelompok makanan adalah fungsi eksponensial. Model ini
dipilih berdasarkan asumsi bahwa setiap penambahan pendapatan akemyebabkan
pertambahan konsumsi, tetapi pada suatu saat (titik jenuh) konsumsi tersebut mulai menurun,
dengan bentuk kurva seperti parabola. Bentuk fungsi eksponensial tersebut adalah:

0 8
dimana,
0 = ratarata konsumsi per kapita sebul@kuantum)
= pendapatan per kapita sebulan (rupiah)
¢* konstanta
ar koefisien elastisitas

‘@ kelompok pendapatan per bulan

1.3.1.2 Bukan Makanan

Model yang digunakan untuk kelompok bukan makanan adalah regresi linier. Artinya
setiap kenaikanpendapatan akan selalu diikuti oleh penambahan permintaan konsumsi
kelompok bukan makanan. Model yang digunakan sebagai berikut

ol

0 & G8d

Tinjauan Perekonomian Kota Banda Aceh Tahun 2013 9




-PENDAPATAN REGIONAL

dimana,
0 = ratarata konsumsi per kapita sebulan (kuantum)
= pendapatan per kapita sebulan (rupiah)
o* konstanta
or koefisien elastisitas

‘@ kelompok pendapatan per bulan

1.3.2 Konsumsi Lembaga Swasta Nirlaba

Lembaga swasta yang tidak menerima untung (nirlaba) adalah lembaga/badan swasta
yang memberikan pelayanan atau jasa kepada masyarakat sepgetnisasi serikat buruh,
persatuan para ahli, organisasi politik, badan keagamaan, lembaga penelitian, pendidikan,
kesehatan, dan organisasiganisasi kesejahteraan masyarakat yang khusus melayani
masyarakat dan tidak mengutamakan keuntungan/nonkomersial

Yang dimaksud dengan nonkomersial adalah lembaga nirlaba yang menjual jasa
layanannya pada tingkat di bawah harga pasar, yaitu harga yang didasarkan atas biaya
produksi, bahkan kadangkala layanan yang diberikan dengan-cuma.

Konsumsi lembaga swastdrlaba meliputi semua pengeluaran untuk pembelanjaan
barang dan jasa, pembayaran upah dan gaji, penerimaan transfer, penyusutan dan pajak tak
langsung netto dikurangi dengan penjualan barang bekas. Pada umumnya sumber pembiayaan
dari lembaga ini berasal dasumbangan dan bantuan perorangan, masyarakat, organisasi, baik
dari dalam negeri maupun luar negeri, dan pemerintah. Apabila bantuan dana dan
pengawasan sepenuhnya atau sebagian besar dari pemerintah maka lembaga ini dimasukkan

ke dalam konsumsi pemetirh.

1.3.3 Konsumsi Pemerintah

Pemerintah sebagai konsumen akhir mencakup kementerian, lembaga pemerintah non
kementerian dan lembaga pemerintah lainnya. Pengeluaran konsumsi pemerintah mencakup
pengeluaran untuk belanja pegawai, penyusutan dan belageary (termasuk belanja
perjalanan, pemeliharaan dan pengeluaran lain yang bersifat rutin) baik yang dilakukan oleh
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, tidak termasuk penerimaan dari produksi
barang dan jasa yang dihasilkan.

Anggaran Pendapatan d&elanja Negara (APBN) yang diperoleh dari Direktorat Jendral
Anggaran Kementerian Keuangan untuk estimasi konsumsi pemerintah pusat. Realisasi
pengeluaran pemerintah provinsi, kabupaten/kota, dan desa yang dikumpulkan oleh BPS

untuk konsumsi pemerintah dagh. Namun data yang tersedia dua tahun ke belakang
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sehingga ada angka sementara dan angka sangat sementara. Besarnya penyusutan
diperkirakan lima persen dari jumlah belanja pegawai.

Perkiraan pengeluaran konsumsi pemerintah atas dasar harga konstan 2000 u
belanja pegawai dihitung dengan cara ekstrapolasi menggunakan penimbang jumlah pegawai
negeri. Sedangkan untuk belanja barang dengan cara deflasi yaitu dengan menggunakan IHPB

umum tanpa ekspor.

1.3.4 Pembentukan Modal Tetap Bruto

Pembentukan modaketap bruto (PMTB) mencakup pembuatan dan pembelian barang
barang modal baru dari dalam negeri dan barang modal baru ataupun bekas dari luar negeri.
Barang modal juga diartikan sebagai barang atau peralatan yang digunakan dalam proses
produksi dan biasamymempunyai umur pemakaian satu tahun atau lebih.

Metode yang dipakai dalam penghitungan PMTB adalah pendekatan institusi. Menurut
institusi, PMTB terdiri dari PMTB pemerintah, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan
Usaha Milik daerah (BUMD) serta uaawasta lainnya (termasuk usaha rumah tangga).

Data yang digunakan pada publikasi ini adalah data pengeluaran kontruksi pemerintah
dan jumlah unit kendaraan. Perkiraan PMTB atas dasar harga konstan 2000 diperoleh dengan

cara deflasi dengan menggunakaf®Biumum tanpa ekspor.

1.3.5 Perubahan Inventori

Pada publikasi sebelumnya, perubahan inventori dihitung dengan cara residual atau
membuang selisih atau perbedaan antara total PDRB sektoral dengan total PDRB penggunaan.

Dengan demikian pada komponen imlan mencakup perubahan stok atau inventori
termasuk juga diskrepansi statistik. Perubahan inventori merupakan komponen penting dalam
penghitungan investasi, maka mulai saat ini komponen ini dihitung secara terpisah.

Perubahan inventori merupakan seliséimtara nilai posisi inventori pada akhir tahun
dikurangi dengan nilai posisi pada awal tahun pada waktu yang sama. Oleh karena itu dalam
pengukurannya perubahan inventori dapat bertanda positif atau negatif. Positif dalam arti
terjadi penambahan barang iamtori, sedangkan negatif apabila terjadi pengurangan barang
inventori dari persediaan (stok) yang ada.

Sumber data yang digunakan dari hasil survei Industri Besar Sedang (IBS) dan Survei
Industri Kecil Kerajinan Rumah Tangga (IKKR) BPS. Perkiraarhaerinvantori atas dasar
harga konstan 2000 adalah dengan rrdaplatenilai perubahan inventori dengan IHPB umum

tanpa ekspor.
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1.3.6 Ekspor dan Impor Barang dan Jasa

Ekspor dan Impor merupakan kegiatan transaksi barang dan jasa antara penduduk
Indonesiadengan penduduk negara lain, yang meliputi ekspor dan impor barang, jasa
pengangkutan, jasa asuransi, komunikasi, pariwisata, dan jasa lainnya. Termasuk juga dalam
ekspor adalah pembelian langsung atas barang dan jasa di wilayah domestik oleh penduduk
negara lain. Sebaliknya pembelian langsung barang dan jasa di luar negeri oleh penduduk
Indonesia dimasukkan sebagai impor. Data yang digunakan diperoleh dari beberapa sumber
yaitu : Statistik Ekspor dan Impor BPS, Bank Indonesia, Kementerian Pertambandaredyi
dan Dinas/Instansi terkait lainnya.

Ekspor barang dinilai menurut harg§ae on board (foh)sedangkan impor menurwaiost
insurance freight (cif) Kurs dollar AS (dari Bank Indonesia) untuk ekspor menggunakan rata
rata kurs beli yang tertimbandengan nilai nominal transaksi ekspor bulanan, sedangkan
untuk impor menggunakan rataata kurs jual yang tertimbang dengan nilai nominal transaksi

impor bulanan.
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BAB I
PERANAN PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA

DRB atas dasar harga berlaku pada tahur32@&ncapaill,781trilyun rupiah. Nilai

ini menunjukkan peningkatannila dibandingkan dengan tahuwsebelumyakni pada

tahun 2012 yang barumencapail0,359 trilyun rupiah. Peningkatan untuk harga
berlaku ini juga sejalan dengan nilai PDRB atas dasar harga konstan yang juga mengalami
pengingkatan dari 3,441 trilyun rupiah pada tahun 2012 menjadi 3,6urrrupiah di tahun
2013.

Secara struktur, lapangan usaha/sektor terbesar dalam pembentukan PDRBapada

2013 adalah sektor Jasalasayang diikuti olehsektor Pengangkutan dan Komunikasrta
sektor PerdagangarHotel, dan RestorarKontribusi ktiga sektorini mencapai83,63 persen

dari nilai PDRB Kota Banda Aceh pada tahun.2013

Tabel : 2.1 PDRBMenurut Lapangan Usahatas Dasar Harga Berlaku dan Konstan Kota Bz
Aceh(juta rupiah), 202-2013

Harga Berlaku Harga Konstan
Sektor
2012 2013 2012 2013
€ ) ®) (4) (5)

1. Pertanian 189317,6¢ 201958,6& 117 997,4C 122 668,8(
2. Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00
3. Industri Pengolahan 190907,52 208982,6& 76 033,01 79 843,8¢
4. Listrik dan Air Bersih 90514,13 110227,18 17 993,2! 20 580,7¢
5. Kontruksi 878745,31 965626,8€ 215038,4° 228 198,8.
6. Perdagangan, Hotel, dan Restoran 2293635,2z 2613108,17 811 701,6¢ 890 748,0:
7. Pengangkutan dan Komunikasi 2820931,11 3011140,9C 549 491,2c  575427,32
8. Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusal  414414,87 441571,73 84 582,6: 87 562,2(
9. Jasdasa 3480915,72 4229089,62 1568 316,2 1646 704,7.
PDRB 10359381,5¢ 11781705,7€ 34411539 3651 734,4

Sumber : Badan Pus&tatistik Kota Banda Ah

Kontribusi yang hampir sama juga terlihat pada perhitungan PDRB menggurakan
konstan Ketiga sektor ini merupakamenjadi penyumbang terbesapembentukan PDRB

dengan kontribusi hingga 85 persen.
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2.1 Pertanian

Sektor pertanian mencakup limasub lapangan usahsdibsektor yaitu subsektor
tanaman bahan makanan, tanaman perkebunan, peternakan dantesihya, kehutanan,
serta perikanan. Subsektor tanaman bahan makanan mencakup komoditi tanaman bahan
makanan seperti padijagung, ubi kayu, ubi rambat, kacang tanah, kacang kedelai, kacang
hijau, kentang, bualbuahan, sayusayuran dan hasil produksi lainnya.

Subsektor Peternakan mencakup semua kegiatan pembibitan dan budidaya segala jenis
ternak dan unggas dengan tujuan uktdikembangkan, dibesarkan, dipotong dan diambil
hasithasilnya, baik yang dilakukan oleh rakyat maupun oleh perusahaan peternédaoditi
hasil peternakan antara lain: sapi, kerbau, kambing, babi, kuda, ayam, itik, telur ayam, telur
itik, susu sapi s¢at hewan peliharaan lainny&ubsektoiPerikanan mencakup semua hasil dari
kegiatan perikanan darat, perikanan laut serta pengolatsederhana yang dilakukan
(pengeringan dapenggaraman ikan).

Tabel : 2.2 PDRBLapangan Usah®ertanian atas Dasar HargeeBaku dan Konstan Kota Band
Aceh (juta rupiah), 202-2013

Harga Berlaku Harga Konstan
Subsektor

2012 2013 2012 2013

1) 2 ®) (4) (5)
a. Tanaman Bahan Makanan 6 355,22 6 569,55 3268,16 3323,07
b. Tanaman Perkebunan 0,00 0,00 0,00 0,00
c. Peternakan dan Hasihsilnya 90952,16 94297,39 50139,08 51422,64
d. Kehutanan 0,00 0,00 0,00 0,00
e. Perikanan 92010,30 101091,72 64590,17 67923,09
PDRB Sektor Pertanian 189317,69 201958,65 117997,40 122668,80

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandd Ac

Setengah damNilai TambahBruto (NTB)yang dihasilkan lapangan usaha pertanpata
tahun 2013berasal dari sub sektor perikanaBebagai wilayah perkotaayang berada di
pesisir pantai, semakin sedikit ruang tersisa bagi sektor pertanian. {ahan pertanian yang
ada terus mengalami konversi menjadi pertokoan, perkantoran, permukiman. Tidaklah
mengherankan bila akhirnya perikanan menjadi sub sektor uaggigngan mulai munculnya
kapatkapal ikan besar di wilayah Kota Banda Aceh.

NTB yang dihasilkasubsektorPerikananuntuk tahun 2013mencapail01,091 milyar

rupiah dan bila dihitung menggunakan dasar harga konstan maka NTB yang dihasilkan

subsektorini mencapaiangka 67.923 milyar rupiah
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Grafik : 2.1 PDRBLapangan UsahaPertanian atas Dasar Harga Berlakkiota Banda Acet
(milyar rupiah), 200-2013
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Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Band&h Ac

2.2 Pertambangan dan Penggalian

Seluruh jenis komoditi yang dicakup dalam sektor pertambangan dan penggalian
dikelompokkan dalam tiga subsektor, yakPdrtambanganMinyak danGas Bumi (Migas);
Pertambangan tanpaMigas; danPenggalian. Tidak ada aktivitas ekonomi di ketiga subsektor

tadi di Kota Banda Aceh.

2.3 Industri Pengolahan

Sektor Industri Pengolahan di Kota Banda Aceh hanya bersumber ddrsektior
industri pengolahamon migas. Sektor ini mencakup industri besar, industri sedang, industri
kecil dan kerajinan rumah tangga.

Tabel : 2.3 PDRBLapangan Usahdndustri Pengolahan ata®asar Harga Berlaku dan Konste
Kota Banda Aceh (juta rupiah), 282013

Harga Berlaku Harga Konstan
Subsektor
2012 2013 2012 2013
@ @ ®) 4) ©)
a. Industri Migas 0,00 0,00 0,00 0,00
b. IndustriNonMigas 190907,52 208982,65 76 033,07 79843,85

PDRB Sektor Industri Pengolahan 190907,52  208982,65 76 033,07 79 843,85

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota BanddnAc
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NTB subsektor industri pengolahan non migabesar208982 milyar rupiahpada
tahun 203. Nilai ini menjadi 79,843 milyar rupiahbila dihitung menggunakan harga dasar
tahun 2000

2.4 Listrik,Gas dan Air Bersih

Selain sebagai sektor penunjang kegiatan ekonomi dan infrastruktur yang mendorong
aktivitas produksi, sektotistrik, Gas, danAir Bersih juga berperan memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Kegiatan ini mencakup pembangkitan dan penyaluran tenaga listrik, baik yang
diselenggarakan oleh Perusahaan Umum Listrik Negara (PLN) maupun oleh perusahaan
PLN seperti pembangkit listrik oleh perusahaan pemerintah daerah dan listrik yang diusahakan
oleh swasta (perorangan maupun perusahaan), dengan tujuan untuk dijual, listrik yang
dibangkitkan atau yang diproduksi meliputi listrik yang dijual, dipakai sendiri, hilang dalam
transmisi, dan listrik yang dicuri.

Kegiatan subsektor air minum/air bersih n@akup proses pembersihan, pemurnian
dan proses kimiawi lainnya untuk menghasilkan air minum, serta pendistribusian dan
penyalurannya secara langsung melalui pipa dan alat lain ke rumah tangga, instansi

pemerintah maupun swasta.

Tabel : 2.4 PDRBLapanganUsahaListrik, Gas, dan Air Bersih atas Dasar Harga Berlaku
Konstan Kota Banda Aceh (juta rupiah), 202013

Harga Berlaku Harga Konstan
Subsektor
2012 2013 2012 2013
1) (2 3 ) (5)

a. Listrik 82926,37 100896,51 14300,97 16606,71
b. Gas Kota 0,00 0,00 0,00 0,00
b. Air Bersih 7587,76 9330,67 3692,26 3974,05
PDRB Sektor Listrik, Gas, dan Air Bers 90514,13 110227,18 17993,23 20580,76

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Banddh Ac

Seiring dengan pertambahan penduduk dan terus menggeliatnya bisnis masyarakat,
kebutuhan akan listrik dan air bersih terus mengalami peningkatan. Pembangunan rumah baru
terus terjadi di berbagai wiayah kota. Cafe dan warung kopi juga terus bermunculan.
Kemunculan cafe dan warung kopi ini jelas meningkatkan kebutuhan akan listrik dan air bersih

karena bisnis inti mereka yang berhubungan dengan penyediaan varian air minum serta jam
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operasi hingga lewat tengah malam. Beberapa cafe bahkan beroperasi 24 jarmdseha@ hari

dalam seminggu.

Grafik : 2.2 PDRBLapangan Usahd.istrik, Gas, dan Air Bersih atas Dasar Harga Berlaku
Banda Aceh (milyar rupiah), 2012013
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5,10 6,17
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Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandd Ac

NTB Kedua sub sektor meningkat cukup signifikiilai tambah bruto subsektdristrik
mencapai 100896 milyar rupiahdi tahun 2013 yang lebih besar dadhun sebelumnya
sebesar 82926 milyar rupiah. NTB sektor listrik menjadi 16,606 milyar bila dihitung

menggunakan harga yang berasal dari tahun dasar 2000.

2.5 Korstruksi

Kegiatan sektoKonstruksi terdiri dari bermacarmacam kegiatameliputi pembuatan,
pemasangan dan perbaikan (berat maupun ringan) sejania konstruksi. NBsektor ini pada
tahun 208 mencapai965,626milyar rupiah yang merupakan peningkatan dari tahtahun
sebelumnya. Hal ini sebanding dengan naiknya pengeluaran Izin Mendirikan Bangunan (IMB)
yang diberikan Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu (KPPTSP) Kota Banda Aceh dari
tahun ke tahun.

Tabel : 25 Realisasi Pemberian IMB oleh KPPTSP Kota Banda, 20412013

No Fungsi Bangunan 2011 2012 201:

@) (2) (5 (6) @
1  Hunian 198 293 516
2 Usaha 162 170 225
3  Sosial dan Budaya 11 5 5
4  Keagamaan 0 1 0
5  Khusus 9 11 14

Jumlah 380 480 761
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2.6 Perdagangan, Hotel, dan Restoran

Peranan sektor ini berpengaruh langsung dalam mempercepat kegiatan ekonomi untuk
menghasilkan barang dan jad€egiatan yang dicakup dalam subsektor perdagangan meliputi
kegiatan membeli dan menjual barang, baik barang baru maupun bekas, untuk tujuan
penyaluran/pendistribusian tanpa mengubah sifat barang tersebut.

Subsektor Brdagangan dalam penghitungannya dikelompokkan ke dalam 2 (dua) jenis
kegiatan yaitu perdagangan besar daergagangan eceranPerdagangan besar meliputi
kegiatan pengumpulan dan penjualan kembali barang baru dan bekas oleh pedagang dari
produsen atau importir ke pedagang besar lainnya, pedagang eceran, perusahaan dan lembaga
yang tidak mencari untungSedangkarperdagangan eceran mencakup kegiatan pedagang
yang umumnya melayani konsumen perorangan atau rumah tangga tanpa merubah sifat, baik
barang baru atau barang bekas. Subsektiotel mencakupsemua hotel, baik berbintang
maupun tidak berbintang serta berbaganis penginapan lainnya.

Tabel: 26 PDRBLapangan UsahRerdagangan, Hotel, dan Restoran atas Dasar Harga Berlaku
Konstan Kota Banda Aceh (juta rupiah), 202013

Harga Berlaku Harga Konstan
Subsektor
2012 2013 2012 2013
1) 2 ®) (4) (5)

a. Perdagangan Besar dan Eceran 2220553,23 2529749,95 772396,56 848384,93
b. Hotel 17799,11 20015,10 8 620,06 9221,40

c. Restoran 55282,88 63343,13 30685,04 33141,69

PDRB Sektor Perdagangan,
Hotel, danRestoran

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota BanddhAc

2293635,22 2613108,17 811701,66 890748,02

Atas dasar harga berlaku, pada tahun 2&lUmbangan nilai tambah bruto terbesar
berasal dari subsektdPerdagangan Besar dan Ecesaesar2.529milyar rupiah yang diikuti
subsektorRestoranserta subsektoHotel dengan nilai masingrasing sebesa3,343 milyar
dan20,015milyar rupiah.

Atas dasar harga konstan, pada tahun 28Lmbangan nilai tambah bruto terbesar
berasal dari subsektoPerdagangan Besar dan Ecemgbesar848,384milyar rupiah yang
diikuti subsektorRestoran darsubsektorHotel dengan nilai masingasing sebesa3 141

milyar dan9,221 milyar rupiah.
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2.7 Pengangkutan dan Komunikasi

Pengangkutan dan komunikasi meniiferanan sebagai pendorong aktivitas di setiap
sektor ekonomi. Dalam era globalisasi peranan sektor ini sangat vital dan menjadi indikator
kemajuan suatu daerah, terutama jasa komunikasi yang dapat menjadikan dunia-skdiah
tanpa batas. Subsektor peaggkutan memiliki peran sentral sebagai jasa pelayanan bagi
mobilitas penduduk dan juga perekonomian.

Sektor ini mencakup kegiatan pengangkutan umum ubitang dan penumpang baik
melalui darat, laut, sungai, danau dan udara termasuk jasa penungamgikutan dan
komunikasi Subsektor jalan raya meliputi kegiatan pengangkutan barang dan penumpang
yang dilakukan oleh perusahaan angkutan umum seperti bus, truk dalaiain

Subsektor jasa angkutan mencakup kegiatan yang bersifat menunjang dan
memperlanar kegiatan pengangkutan, yaitu meliputi jgaga pelabuhan udara, laut, sungai,
darat (terminal dan parkir), bongkar muat laut dan darat, keagenan penumpang, ekspidisi laut,
jalan tol dan jasa penunjang lainnya (pengerukan dan pengujian kelayakan antgiutja
Subsektor komunikasi terdiri dari kegiatan utama yaitu Pos dan Giro, Telekomunikasi, dan Jasa
Penunjang KomunikadPos dan giro mencakup paket pos yang diusahakan oleh PT Pos dan
Giro. Kegiatan telekomunikasi meliputi pemberian jasa kepada koikgin  dalam hal
pengiriman berita melalui telegram, telepon dan teleks yang diusahakan oleh perusahaan
seperti PT.Telkom dan PT.Indosat. Jasa penunjang komunikasi meliputi kegiatan lainnya yang
menunjang komunikasi seperti warung internet dan teleponiiss!

Tabel: 2r PDRBLapangan Usah&engangkutan dan Komunikasi atas Dasar Harga Berlaku
Konstan Kota Banda Aceh (juta rupiah), 262213

Harga Berlaku Harga Konstan
Subsektor
2012 2013 2012 2013
(1) (2 3) 4 (5)
a. Pengangkutan 2147987,90 2229261,63 369303,68 379082,34
b. Komunikasi 672943,21 781879,26 180187,56 196344,98
PDRB Sektor Pengangkutan dar , 5941 11 3011140,90 549491,24 575427,32

Komunikasi
Sumber : Badan Pus&tatistik Kota Banda Ah

Baik Subsektor Pengangkutan maupun Subsektor Komunikasi mengalami peningkatan
nilai tambah bruto pada tahun 2@lbila dibandingkan dengan tahun 201Atas dasar harga

berlaku, pada tahun 2@lsumbangan nilai tambah bruto terbesar berasal dari Subsektor
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Pengangkutan sebesar229261 milyar rupiah. Nilai insekitatiga kalnya nilai tambah bruto
yang dihasilkan Subsektor Komunikasi. Hal yang sam@qugahterjadi di tahun 202,

Atas dasar &rga konstan, pada tahun 28kumbangan nilai tambah bruto terbesar
tetap berasal dari Subsektor Pengangkutan seb8g8/082 milyar rupiahatau sekitar dua kali
lipat nilai tambah bruto yang berasal danbsektor Komunikasi

Grafik : 23 PDRBLapanganUsahaPengangkutan dan Komunikaatas Dasar Harga Berlaku Ko
Banda Aceh (milyar rupiah), 2012013

2.043,31 2.147,99 2.229,26
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Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Band&h Ac

2.8 Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan

Secara garis besar sektor ini terbagi atas 5 (lkebgmpok kegiatan utama yaitu:
Usaha Perbankan dan Moneter (Otoritas Moneter)
Lembaga Keuangan Bukan Bank

Jasa Penunjang Keuangan

A

Sewa Bangunan
5. Jasa Perusahaan

Sektor ini disebut sebagai sektor finansial karena secara umum kegiatan utamanya
berhubungan degan kegiatan pengelolaan keuangan yang berupa penyerapan dana dari
masyarakat maupun dari pengalirannya (penyaluran) kembali kepada masyahNs&datipun
memiliki fungsi sektor ini terhadap jalannya roda perekonomian sangat besar terutama dalam
sisi pembiagian pembangunamlan terus mengalami peningkatan PDRB yang dihasilkannya
namun kontribusi yang diberikamasih relatif kecil yakni sekitar 3 perserdari tahun 2008
hingga 203.

Pada tahun 203, sektor finansiakembali mengalami peningkatapembentukan NTB

nya. Peningkatan pembentukan NTBterbesar dialami Subsektor Bankyang mengalami
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peningkatatn sebesar 22,031 milyar dari tahun sebelumnya. SubseB@mnk menjadi

penyumbangNTB terbesar padaegtor finansial.

Tabel : 288 PDRBLapangan Usah&euangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan atas Dasar |
Berlaku dan Konstanli Kota Banda Aceh (juta rupiah), 222013

Harga Berlaku Harga Konstan
Subsektor
2012 2013 2012 2013

1) 2 3 4 ©)
a. Bank 337050,5 359081,6 57925,87 60409,15
b. Lembaga Keuangan bukan Bar  24979,81 27038,90 10556,21 10997,46
c. Jasa Penunjang Keuangan 0,00 0,00 0,00 0,00
d. Persewaan 47317,89 50159,33 13766,81 13821,88
e. Jasa Perusahaan 5066,68 5291,89 2333,72 2333,72

PDRB Sektor Keuangan,
Persewaan, dan Jasa Perusahaar

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Band&h Ac

414414,87 441571,73 180187,56 196344,98

2.9 Jasalasa

Secara umum sektor jagasa terdiri dari subsektor jasa pemerintalmum dan jasa
swasta. Jasa pemerintah umum mencakup administrasi pemerintahan dan pertahanan serta
jasa pemerintah lainnya seperti jasa pendidikan, kesehatan, dan kemasyarakatan lainnya.
Subsektor jasa swasta meliputi jasa sosial kemasyarakatan, hitdaanekreasi serta jasa
perorangan rumah tangga.

Tabel : 20 PDRBLapangan Usahdasalasa atas Dasar Harga Berlaku dan Konstan Kota B:
Aceh (juta rupiah), 20R2-2013

Harga Berlaku Harga Konstan
Subsektor
2012 2013 2012 2013
1) 2 ®) (4) (5)
a. Pemerintahan Umum 3312143,25 4046024,79 1486363,00 1560192,14
b. Swasta 168772,48 183064,83 81953,29 86512,59
PDRB Sektor Jaskasa 3480915,73 4229089,62 1568316,29 1646704,73

Sumber : Badan Pus&tatistik Kota Banda Ah
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Subsektor Pemerintahan Umurmerupakan subsektor dominan pada sektor ini.
Subsektor ini sangat mendominasi pembentukan nilai tambah bruto pada Sektedakasa
NTByang dihasilkan subsektor imiencgai 4046,024 milyar rupiah di tahun 203, sangat jauh

bila dibandingkan subsektor swasta yang hanya mencad®83064 milyar.
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BAB Il
PDRB MENURUT PEHAIGWARAN

DRB penggunaan atau pengeluaran merupakan nilai pengeluatas

penggunaan barang dan jaseang digunakan sebagai konsumsi akhir oleh

berbagai golongan dalam masyarakat baik untuk memenuhi modal, stok,
maupun ekspor dan impor.

Pemanfaatan barang dan jasa yang dihasilkan oleh 9 (sembilan) sektor produksi adalah
untuk keperluan bahan produkéntermediate inputdan juga untuk keperluan konsumsi akhir
(final consumption/demand)Ditinjau dari sisi lokasi geografi, penggunaan barang dan jasa
konsumsi akhir dibedakan menjadi keperluan domestik dan untuk keperluan luar wilayah.

Untuk keperluan dome#it penggunaanya adalah untuk konsumsi rumah tangga dan
lembaga nirlaba, konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap bruto, serta perubahan
inventori. Sedangkan untuk keperluan luar wilayah, penggunaannya adalah untuk keperluan
ekspor, baik antar provinghaupun antar negara.

Pada kenyataanya barang dan jasa konsumsi akhir yang beredar dalam wilayah Kota
Banda Aceh, ada juga yang berasal dari luar wilayah Kota Banda Aceh. Oleh karena itu ekspor
yang dimaksud adalah ekspor neto, yakni ekspor dikurangi impor

Data mengenai ekspor, impor dan perubahan inventori untuk Kota Banda Aceh masih
minim sekali, sehingga ketiganya digabungkan menjadi komponen lainnya. Komponen ini lebih
mencerminkan net ekspor Kota Banda Aceh karena komponen perubahan inventori
peranantya terhadap total PDRB tidak lebih dari 5%.

Dengan demikian komponen PDRBngeluaranKota Banda Aceh adalah konsumsi
rumah tangga, lembaga nirlaba, konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap bruto, dan
komponen lainnya.

Pembentukan PDRB menurut pehgaranpada tahun 203 ini sebagian besar berasal
dari konsumsi rumah tangga dan pengeluaran konsumsi pemerintah. Pengeluaran untuk
Konsumsi Lembaga Swasta Nidanasih kecil sumbangannya dalam penciptaan nilai tambah
bruto. (Tabel 3.1).
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Atas Dasar Harga Berlaku
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PDRBMenurut PengeluaranKota Banda Aceh (juta rupiah), 202013

Atas Dasar

Harga Konstan

Jenis Pengeluaran

2012 2013 2012 2013
1) 2 3 4 (5)

Konsumsi Rumah Tangga 3759529,01 4220634,23 1341025,69 1361206,68
Makanan 1549156,07 1676372,03 718877,57 731947,41

Non Makanan 2210372,94 2544262,20 622148,12  629259,27
Konsumsi Lembaga Swasta Nirl 15804,88 17276,31 6 428,37 6 694,05
Konsumsi Pemerintah 5137557,63 6001731,17 1704397,52 1876715,68
Pembentukan Modal Tetap Brut 1001073,56 1088708,77 229807,45  243320,50
Perubahan Inventori 269864,38 275472,16 88375,72 90248,93
Net Ekspor 175552,13 177883,12 71119,21 73548,64
PDRB 10359381,59 11781705,76 3441153,96 3651734,49

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Band&h Ac

3.1 Konsumsi Rumah Tangga

Konsumsi Rumah Tangga menjadi komponen urutan kedua terbesar terhadap total

PDRB menurut penggunaan setelah komponen Konsesierintah yaitu sebesar582

persen pada tahun 2@l

Tabel : 32
Tangga, 200-2013

PDRBKota Banda AcehPeranan dan Laju Pertumbuhan Menurut Konsumsi Run

. PDRB Laju
Jenis Pengeluaran (uta rupiah) Peroanan Pertumbuhan
Atas Dasar Atas Dasar (%) (%)
HargaBerlaku Harga Konstan
(€] 2 3 4 (5)
Konsumsi Rumah Tangga
2010 305192557 1301764,46 39,30 4,71
2011 3623461,04 1321275,23 40,30 1,50
2012 3759529,01 1341025,69 36,29 1,49
2013 4220634,23 1361206,68 35,82 1,50
a. Makanan
2010 1441207,93 694216,91 18,56 6,59
2011 1514326,56 706101,25 16,84 1,71
2012 1549156,07 718877,57 14,95 1,81
2013 1676372,03 731947,41 14,23 1,82
b. Non Makanan
2010 1610717,64 607547,55 20,74 2,63
2011 2109134,48 615173,98 23,46 1,26
2012 2210372,94 622148,12 21,34 1,13
2013 2544262,20 629259,27 21,60 1,14

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota BanadAc
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Pengeluaran konsumsi rumah tangga terdiri dari dua sub komponen yaitu konsumsi
makanan dan konsumsi non makan&wensumsi rumah tangga di Kota Banda Aceh masih lebih
didominasi pengeluaran non makanan. Struktur pengeluaran seperti ini merupakan suatu
bentuk khas pengeluaran masyarakat perkotaan dimana terjadi pergeseran arah pengeluaran
dari komoditas barang dan jasa sektor primer ke arah komoditas barang dan jasa sekunder dan
tersier.

Selama kurun waktu 2032013 dapat dilihat pola pergeseran pengeluarandecara
nyata. Peranan pengeluaran makanan terhadap pembentukan PDRB semakin mengecil dari
18,56 persen di tahun 2010 menjadi 14,23 persen di tahun 2013. Sebaligayanan
konsumsi non makanan masih sebes@r72 persenpada tahun 2010 cenderungengalami
kenaikan hingga mencapai 21,60 persen di tahun 2013.

Laju pertumbuhan Konsumsi Rumah Tangga selama periddisatpai dengan tahun
2013 menunjukkan kecenderungakonstan Pada tahun 200 pertumbuhan konsumsi rumah
tangga masih menunjukkan angkasl persen. Sedangkan pertumbuhan konsumsi rumah
tangga pada tahun 2Q1menurun drastis menjadi sebesa/50 persen.Angkaini cenderung
minim perubahan hingga tahu2013.

Grafik : 31 Laju PertumbuharPengeluararKonsumsi Rumah Tangdarhadap PembentukarPDRB
Kota Banda Acelpersen) 2010-2013

1,5
—— >
1,49
2010 2011 2012 2013

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota BanddhAc

3.2 Konsumsi Lembaga Swasta Nirlaba

KonsumsiLembaga Wasta Nirlaba merupakan konsumsi akhir yang sangat kecil
peranannya terhadap nilai PDRB dibandingkan konsumsi akhir lainnya. Dari tahun ke tahun
peranannya tidak mengalami perubahan yang sangat beRetianarkomponenpengeluaran
ini terhadap pembentukan PDRBristan dan cenderung menurun selama perigdieun 20.0

sampai tahun 203. Pada tahun tahun 200, peranan kmponenini sebesar 0,6 persenlalu
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sedikit menurun menjadi 0,15 persen di tahun 2011 dan terus bertahan di level tersebut
hingga tahun 2013 Tabel3.3)

Tabel : 33 PDRBKota Banda AcehPeranan dan Laju Pertumbuhadenurut Konsumsi Lembage
Swasta Nirlaba, 200-2013

PDRB Laju

Tahun (juta rupiah) Peranan Pertumbuhan
Atas Dasar Atas Dasar (%) (%)

Harga Berlaku Harga Konstan

1) @ 3 4 ®)
2010 12404,84 5842,96 0,16 4,05
2011 13273,16 6135,11 0,15 5,00
2012 15804,88 6 428,37 0,15 4,78
2013 17276,31 6 694,05 0,15 4,13

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Band&h Ac

Laju pertumbuhan pengeluaran lembaga swastzlaba pada tahun 2@ sedikit

terhambat sehingga menurun dari tahun Z)¥aitu dari4,78 persen menjadi 4,3 persen.

3.3 Konsumsi Pemerintah

Komponen lain dari PDRB menurut penggunaan adalah konsumsi pemerintah, baik yang
bersumber dari pemerintalpusat (APBN)pemerintah provinsi (APBA)aupun pemerintah
daerah (APBK) Banda Aceh. Komponen ini mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
PDRBHal initidak terlepas dari terus meningkatnyaalisasi pengeluaran pemerintah dari
tahun ke tahun.

Nila konsumsPemerintahterus meningkat dri tahun 200 sampai dengan 2@L Pada
tahun 200 nilainya konsumsi Pemerintatsebesar3,516 trilyun rupiah danterus konstan
mengalamipeningkatanhingga mencapab,001trilyun rupiahdi tahun 2013.Nilai ini setara
dengan 1,876 trilyun rupiah bila menggunakan harga pada tahun dasar 2000.

Kenaikan pengeluaran pemerintah yang terus terjadi setiap tahunnya mengakibatkan
peranannya terhadap pembentukan PDRB juga menjadimbesar. Bila di tahun 2@,
peranan pengeluaran pemerintalbaru mencapai 45,92 persen maka pada tahun 2013
peranannya sudah melebihi 50 persen yakni 50,94 persen. Hal ini dapat dipahami sebagai
akibat status Kota Banda Aceh sebagai ibukota provinsi dan tidak memiliki daerah sentra

pertanian ataupun industri.
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Tabel : 34 PDRB Kota Banda Aceh, Peranan, dan Laju Pertumbuhan Menurut Kons
Pemerintah Kota Banda Aceh, 202013

PDRB Laju
(juta rupiah) Peranan
Tahun Atas Dasar Harge Atas Dasar Harge (%) Pertu(r(;t))uhan
Berlaku Konstan °
1) @ 3 4 ®)

2010 3516812,58 1418125,14 45,29 6,51
2011 4075370,57 1552557,41 45,32 9,48
2012 5137557,63 1704397,52 49,59 9,78
2013 6001731,17 1876715,68 50,94 10,11

Sumber : Badan Pusat Statidtikta Banda Agh

Laju pertumbuhan pengeluaran konsumsi pemerintah pada tahur3 28&ngalami
peningkatan menjadil0,11 persen. Angka ini lebih tinggi dari pada tahun 2@&aitu 978
persen.

Grafik: 32  Peranan dan Laju Pertumbuhan PDRB Kota Banda AMeturut Konsumsi Pemerintah
(persen) 20162013

u Laju Pertumbuhan (%) @@ Peranan (%)

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Banddh Ac

3.4 Pembentukan Modal Tetap Bruto

Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) dapat digolongkan dalam bentuk
bangunan/kontruksi, mesimesin dan alablat perlengkapan. Barang modal tersebut
merupakan peralatan yang digunakan untuk berproduksi dan biasanya mempunyai umur
pemakaian satu tahun atau lebih.

Nilai PMTB Kota Banda Aceh dari tahuri®®ampai dengan tahun 2@lterus
mengalami peningkatan. Padahun 200 nilai PMTB Kota Banda Aceh sebes&7,961
milyar rugah danterus meningkathingga menyentuh level 1,088lyun rupiah pada tahun
2013. (Tabel ¥).
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Tabel : 35 PDRB Kota Banda Aceh, Peranan dan Laju Pertumbuhan Menurut Pembent
Modal Tetap Bruto di Kota Banda Aceh, 202013

PDRB Laju
(juta rupiah) Peranan

Tahun Atas Dasar Harge Atas Dasar Harge (%) Pertumbuhan

(%)
Berlaku Konstan

1) @ 3 4 ®)
2010 757961,02 205058,18 9,76 8,27
2011 843267,77 213053,60 9,38 3,90
2012 1001073,56 229807,45 9,66 7,86
2013 1088708,77 243320,50 9,24 5,88

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bana#hAc

Meskipun PDRB yang berasal dari komponei B ini terus mengalami kerkain €lama
periode tahun2010-2013,peranamya terhadap pembentukan PDRB secara keseluruhan justru
menunjukkan trerpenurunan.Tren ini tidak terlepas dari laju pertumbuhan komponen PMTB
yang cenderung melambat dari tahun ke tahun.

Grafik 33  Peranan dan Laju Pertumbuhan PDRB Kota Banda Atehurut Pembentukan Modal
Tetap Bruto(persen) 20162013

@ ol 86 B

5,88

3,9

2010 2011 2012 2013

==g==Peranan (%)

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandd Ac

3.5 Perubahan Inventori

PerananPerubahan Nilai Inventori (persediaan barang dan jasa yang belum dikonsumsi
ataupun digunakan lebih lanjut) dalaperekonomian Kota Banda Aceh tahunl@Gebesar
sekitar 331 persen dari PDRB Kota Banda Aceh. Pada kurun wakii+2203, peranannya

konstanmenurunmelewati level 3 persehinggamencapai 2,3gersendi tahun 203.
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Tabel: 36 PDRBKota Banda Aceh Peranan dan Laju PertumbuhaMenurut Pengeluaran
Perubahan Inventori, 200-2013

PDRB Laju
(juta rupiah) Peranan
Tahun Atas Dasar Harge Atas Dasar Harge (%) Pertumbuhan
(%)
Berlaku Konstan

1) @ 3 4 ®)
2010 256742,13 71141,48 3,31 5,06
2011 264096,51 84823,47 2,94 19,23
2012 269864,38 88375,72 2,61 4,19
2013 275472,16 90248,93 2,34 2,12

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Band#hAc

Laju pertumbuhan perubahan inventori juga mengalami fluktuasi tak ubahnya
rollercoaster selama tahun 200-2013. Pada tahun 200, laju pertumbuhan perubahan
inventori berada paddevel 5,06persen. Laju pertumbuhan ini lalmelonjak tajam ke level
19,23 persen dtahun 201, Pada tahun 2@, laju pertumbuharmengalami perlambatagang
cukup besar hingggeblok menyentuh level 4,19 persen yabgrlanjut sampai tahun 2013
yakni sebesar 2,12 persen.

Grafik 34  Peranan dan Laju Pertumbuhan PDRB Kota Banda Aceh Men®emgeluaran
Perubahan Inventor{persen) 20162013

=

H Peranan (%)

m Laju
Pertumbuhan
(%)
2013
Sumber Badan Pusat Statistik Kota Banda\c
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4.1 Pertumbuhan Ekonomi
4.1.1 Dari Sisi PDRB Menurut Lapangan Usaha (Sektoral)

Salah satu ukuran kinerja pembamgun daerah khususnya di bidang perekonomian
dilihat dari pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan ekonomi ini dapat dilihat dari laju
pertumbuhan PDRB atas harga konstan 2000 yaitu dengan menghilangkan faktor perubahan
harga (inflasi) dan menggunakan faktor pendelrga konstan(at constant price inflation
factor), denganharga dasar tahu2000, sehingga diperoleh gambaran peningkatan produksi
secara makro.

Pertumbuhan ekonomi Kota Banda Aceh yang ditunjukkan oleh PDRB atas dasar harga
konstan 2000 pada tahun 2B81mengalami perlambatan yaitu sekitar @2 persen.
Pertumbuhan PDRB pada tahun terselidiklah sebesarahun 22 yang mencapai6,17
persen. Laju pertumbuhaman sumber pertumbuhan ekonomi Kota Banda Aceh selama
periode 202-2013 dapat dilihat pada Tald.1.

Tabel :4.1 Laju Pertumbuhan dan Sumber Pertumbuhan Ekonomi Kota Banda Acel2-2013

Pertumbuhan Sumber

Lapangan Usaha (%) Pertu(ror/]Ol;uhan
2012 2013 2012 2013

(1) 2 ®) 4) (5)
1. Pertanian 7,43 6,68 0,13 0,14
2. Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00
3. Industri Pengolahan 10,53 9,47 0,11 0,11
4. Listrik dan Air Bersih 27,31 21,78 0,07 0,08
5. Kontruksi 12,28 9,89 0,39 0,38
6. Perdagangan, Hotel, dan Restoran 14,97 13,93 2,27 2,30
7. Pengangkutan dan Komunikasi 6,83 6,74 0,61 0,75
8. Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaar 12,46 6,55 0,05 0,09
9. Jasdlasa 24,97 21,49 2,54 2,28
PDRB 6,17 6,12 6,17 6,12

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Banddn Ac

Bila dibandingkan untuk setidppangan usahakktorekonomi pertumbuhan ekonomi

pada tahun 2032 pada masingnasing lapangan usahaga masih lebitambat dibandingkan
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pertumbuhan ekonomi di tahun 2@1 Perlambatan laju pertumbuhan terbesar dialami sektor
ekonomi Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan. Sektor ini hanya menikmati laju
pertumbuhan sebesar 6,55 persen di tahun 2013 setelah sebelumnya sempat mengalami
pertumbuhan melebihi 10 persen yakn 12,46 persen. Meski demikian, kontribusi sumber
pertumbuhan yang diberikan sektor ini pada tahun 2013 masih lebih besar yakni 0,09 persen
dibandingkan kontirbusi sebesar 0,05 pada tahun sebelumnya.

Grafik :4.1 Laju Pertumbuhan dan Sumber Pertumbuhan PDRB Kota Banda Adehurut
Lapangan Usah&013

21,49

2:50 2,28
O'w 0 Og_//'
H Laju Pertumbuhan (%) ® Sumber Pertumbuhan (%)

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandsh Ac

Laju pertumbuhan terbesar tetap dialami sektor Listrik, Gas, dan Air. Bersama sektor
Jasalasa, kedua sektor ini mengalami pertumbuhan di kisaran 21 pevéski demikian, laju
pertumbuhanyang tinggipada kedua sektor ini memiliki pengaruh yang berbeda terhadap
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

Bila dibandingkan kontribusi yang diberikan sekBardagangan, Hotel, dan Restoran
yang mengalami laju pertumbuhan 13,93 persen, maka lajgumbuhan yang tinggi pada
sektor Listrik dan Air Bersih tidak memberikan kontribusi yang cukup signifikan bag
perekonomian Kota Banda Aceh.

Hal ini disebabkan nilai tambah yang dihasilkan sektor ini memiliki peranan yang kecil
terhadap pembentukan PDRB Kota Band&hA Ini bisa dilihat pada sumber pertumbuhan
perekonomian Kota Banda Aceh tahun 3dimana hanya 0® persen yang berasal dari
Sektor Listrik dan Air Bersih. Sebaliknya, kontribusi yang diberikan dari pertumbuhan Sektor
Perdagangan, Hotel, dan Restoraenjadi berarti karena andil sektor ini cukup besar dalam

pembentukan PDRB Kota Banda A@h18 persen)Pertumbuhan perekonomian Kota Banda
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Aceh tahun 203 terbesar berasal dari sektor ini yakni sebes@02persen dan diikuti sektor
Jasalasa sebesarZB persen.

Perlambatan yang terjadi di semua sektor tidak selalu menyebabkan terjadinya
penurunan kontribusi sumber pertumbuhan ekonomi. Kecuali sektor konstruksi yang sedikit
mengalami penurunan kontribusi sumber pertumbuhan ekonssrta sektor pertania yang
tidak mengalami perubahan, maka kontribusi sektor lainnya sebagai sumber pertumbuhan
ekonomi justru nengalami peningkatan.

Peningkatan terbesar berasal dari sektor Pengangkutan dan Komunikasi dimana sektor
memberikan bagian 0,75 poin dapertumbuhan ekonomi 6,12 persen di tahun 2013. Ini
merupakan peningkatan bila melihat kontibusi 0,61 poin atas pertumbuhan ekonomi 6,17

persen di tahun 2012.

4.1.2 Dari Sisi BRB Menurut Pengluaran

Secara keseluruhan, PDRB tahun 2@dengalami pdambatan pertumbuhan pada
angkab,12 persen biladibandingkan dengan laju pertumbuhan PDRB tahur? 2@besar 6,7
persen. Meskipin demikiamasih adadua komponen PDRB yang mengalami peningkatan laju
pertumbuhan yakni Konsumsi Pemerintah déonsumsi Ruahtangga Sedangkan Komponen
Konsumsi Rumah Tangga, Konsumsi Lembaga Swasta Nirlaba, Perubahan Inventori, dan Net
Ekspor merupakan empat komponen PDRB menurut penggunaan yang mengalami
perlambataniaju pertumbuhan.

Tabel: 4.2 Laju Pertumbuhan dan Sumbé&ertumbuhan PDRB Kota Banda Aceh Menurut
Pengeluaran (persen), 2012013

Laju Pertumbuhan Sumber Pertumbuhan
Jenis Pengeluaran
2012 2013 2012 2013
1) @) ®) (4) (5)

Konsumsi Rumah Tangga 1,49 1,50 0,61 0,59
Makanan 1,81 1,82 0,39 0,3
Non Makanan 1,13 1,14 0,2 0,21
Konsumsi Lembaga Swasta Nirlak 4,78 4,13 0,01 0,01
Konsumsi Pemerintah 9,78 10,11 4,68 5,01
Pembentukan Modal Tetap Bruto 7,86 5,88 0,52 0,39
Perubahan Inventori 4,19 2,12 0,11 0,05
Net Ekspor 12,30 3,42 0,24 0,07
PDRB 6,17 6,12 6,17 6,12

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Banddn Ac
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Walaupun laju pertumbuhan kompondgdonsumsi Rumahtangga di tahun 2013 masih
lebih tinggi dibandingkan tahun 2012, kontribusi komponen ini terhadap sumber pertumbuhan
ekonomi mengalami perlambatan dari 0,61 poin menjadi 0,59 poin. Penurunan kontribusi ini
terjadi baik pada subkomponen pengeluaran makanan maupun pada subkomponen non
makanan.

Grafik :4.2  Sumber Pertumbuhan PDRB Kota Banda Aceh Atas Dasar Harga Benrbaduur
Pengeluaran (persen), 20112013

= Net Ekspor
H Perubahan Inventori

B Pembentukan Modal
Tetap Bruto
m Konsumsi Pemerintah

m Konsumsi Lembaga
Swasta Nirlaba

m Konsumsi Rumah
Tangga

2011 2012 2013
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandsh Ac

Satusatunya komponen yang tetap mengalami peningkatan kontribusi terhadap sumber
pertumbuhan ekonomi adalah Konsumsi Pemerintah. Kontribusinya meningkat dapaif68
pada tahun 2012 menjadi 5,01 poin di tahun 2013. Tanpa adanya pertumbuhan ekonomi pada
komponen pengeluaran ini menyebabkan pertumbuhan ekonomi Kota Banda Aceh hanya

mencapai 1,11 persen di tahun 2013.

4.2 Struktur Ekonomi
4.2.1Dari Sisi PDRBlenurut Lapangan Usaha (Sektoral)

Aktifitas produksi sembilan sektor dalam sistem perekonomian dapat dibedakan dalam
tiga kelompok kegiatan yaitu, primer, sekunder dan tersier. Kegiaimmer berkaitan dengan
pengeksploitasian sumber daya alam, terdaridsektor pertanian (tanaman bahan makanan,
perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan) dan sektor pertambangan dan penggalian.

Kelompoksekunderberkaitan dengan kegiatan pemanfaatan hasil dari sektor primer
untuk diolah lebih lanjut. Kelompok kegat ini terdiri dari tiga sektor yaitu sektor industri
pengolahan, sektor kontruksi, dan sektor energi (listrik dan air minum).

Kelompok ketiga yaittwersier merupakan sektosektor ekonomi yang memfasilitasi

pergerakan sektor primer dan sektor sekunddfelompok tersier terdiri dari empat sektor
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yaitu perdagangan, hotel dan restor; sektor pengangkutan dan komkasi; sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan; serta sektojgasa

Berdasarkan kontribusi masimgasing sektor ekonomi terhadap pemitukan produk
domestik bruto atas dasar harga yang berlaku dan telah dikelompokkan, kita dapat melihat
struktur ekonomi suatu daerah. Struktur ekonomi Kota Banda Aceh pada tahi(2p03
dapat dilihat pada tabet.3 di bawah.

Tabel :4.3 Struktur PDRB<Kota Banda Aceh Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan U
(persen), 2012013

Sektor 2010 2011 2012 2013
@ () ®) 4 5

Primer 2,10 1,96 1,83 1,71
1. Pertanian 2,10 1,96 1,83 1,71
2. Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00
Sekunder 11,59 11,41 11,19 10,91
3. Industri Pengolahan 2,01 1,92 1,84 1,77
4. Listrik dan Air Bersih 0,70 0,79 0,87 0,94
5. Kontruksi 8,88 8,70 8,48 8,20
Tertier 86,29 86,64 86,97 87,39
6. Perdagangan, Hotel, dan Restoran 22,82 22,19 22,14 22,18
7. Pengangkutan dan Komunikasi 31,40 29,37 27,23 25,56
8. Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan 3,76 4,10 4,00 3,75
9. Jasdlasa 28,31 30,98 33,60 35,90

PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Badan Pusat Statistik KBanda Aeh

Dari tabel di atasgdapat dilihat bahwa sektor tertier memegang peranan paling besar
dalam struktur ekonomi Kota Banda Aceh dibandingkan dengan kedua sektor laBatgaa
kurun waktu tahun 200 sampai tahun 203, kontribusi sektor inilebih dari 8 persendan
terus mengalami peningkatarDapat dikatakarbahwa sebagian besar PDRB Kota Banda Aceh
berasal dari kelompok sektor ini. Selama kurun wakt@ (22013, sektor Jasalasa sektor
Pengangkutan dan Komunikasi, , sestktor Perdagangan, Hotel, dan Restoran merupakan
tiga besar sektor penyumbang terbanyak PDRB Kota Banda Aceh dengan andidnmaasngg
sektor lebih dari 20 persen.

Sektor ekonomsekunder berada paddi posisi kedua dalamandil pembentukan PDRB
Kota Band Aceh setelatsektor tertier. Selama kurun waktu 2@-2013, peranan sektor ini
terus menurun. Kecenderungan yang sama juga tejadi pekkarsprimeryangmenjadi sektor

ekonomi dengan kontribusi yang terkecil terhadap perekonomian Kota Banda Waethnibusi
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gabungan kedua sektor (primer dan sekunder) menurun dari 13,69 persen di tahun 2010

menjadi 12,62 persen di tahun 2013.

Grafik :4.3 Struktur PDRB Kota Banda Aceh Atas Dasar Harga Berlaku Mehapangan Usahe
(persen), 200-2013

2010 2011 2012 2013
| Primer m Sekunder A Tertier

Sumber : BadaRusat Statistik Kota Bandaehc

4.2.2Dari Sisi PDRB Menurut Pengeluaran

Selama kurun waktu 2@-2013, struktur PDRB menurut peealyaran masih dikuasai
komponen Konsumsi Rumah Tangga dan komponen Konsumsi Pemerintah. Kedua komponen
ini menguasai lebih dari 80 persen penggunaan PDRB. Selama kurun waktu tersebut,
komponen Konsumsi Pemerintah menunjukkan kecenderungan peningkatan peranan

sedangkan komponen Konsumsi Rumah Tangga menunjukkan kecenderungan sebaliknya.

Tabel :4.4 Struktur PDRB Kota Banda Aceh Atas Dasar Harga Berlaku MenuruteR@mngn
(persen), 200-2013

Jenis Pengeluaran 2010 2011 2012 2013
1) 2 ®) (4) ®)

Konsumsi Rumah Tangga 39,30 40,30 36,29 35,82
Makanan 18,56 16,84 14,95 14,23

Non Makanan 20,74 23,46 21,34 21,60
Konsumsi Lembaga Swasta Nirlaba 0,16 0,15 0,15 0,15
Konsumsi Pemerintah 45,29 45,32 49,59 50,94
Pembentukan Modal Tetap Bruto 9,76 9,38 9,66 9,24
Perubahan Inventori 3,31 2,94 2,61 2,34
Net Ekspor 2,18 1,92 1,69 151
PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Banddh Ac

Tinjauan Perekonomian Kota Banda Aceh Tahun 2013 35




-PENDAPATAN REGIONAL

Pada tahun 200, peranan Konsumsi Pemerintah masih sebe$af9 persen dan
peranan Konsumsi Rumah Tangga seb88&0 persen. Pada tahun 2@1peranan Konsumsi
Pemerintah meningkat menjadi0,94 persendansebaliknya peranan Konsumsi Rumah Tangga
menurun menjadi 8,82 persen. Hal ini mengakibatkan peranan Konsumsidtmtah menjadi
semakin besar dalanpembentukan PDRB dengan jarak yang semakin menjauh dengan
komponen Konsumsi Rumah Tangga.

Pada kurun waktu yang sama, peranan komponen Pembentukan Modal Tetap Bruto
(PMTB) sebagai komponen peringkat ketiga pembentukBRDB&hgalamiluktuasi Pada tahun
2010, komponen PMTBnemberikan kontribussebesar9,76 persen lalu turun menjadi 9,38
persendan sempat naik menjadi 9,66 persen di tahun 2012 untuk kembali turun %gkep
pada tahun 203.

Grafik :4.4 Struktur PDRBXota Banda Aceh Menurut Peetyiaran(persen) 20122013
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh
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3.3 Pendapatan Perkapita

PDRB perkapita atas dasar harga berlaku di Kota Banda Aceh pada taBune2@hpai
49,21 juta rupiah, meningkat 1,41 persen dari tahun 2@yang nilainya mencapd#,173juta
rupiah. Meskipun demikianjaju pertumbuhan ini merupakan yang terendah selama kurun
waktu 2010-2013. Secara keseluruhan, PDRB perkapita Kota Banda Aceh mengalami

pertumbuhan di atas 10 persen setiap tahun dalam periodE02Z2D13.
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Tabel :4.5 PDRB Perkapita dan Laju Pertumbuhannya di Kota Banda Acdl9-2013

Sektor ADHB Pertumbuhan ADHK Pertumbuhan
(Rp (%) (Rp) (%)
(1) (2 ®) (4) (5)
2010 34 496195 15,47 13580960 0,85
2011 39 175573 13,56 14120792 3,97
2012 44 173 265 12,76 14673367 3,91
2013 49 212 652 11,41 15253440 3,95

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandd Ac

PDRB perkapita atas dasar harga konstan terus mengakamrgkatan walaupun tidak
sebesar laju pertumbuhan PDRB perkapita atas dasar harga berlaku. Pada tahun 2009, PDRB
perkapita Kota Banda Aceh sebesar 13,46 juta rupiah yang kemudian meningkat menjadi 14,41
juta rupiah di tahun 2012. Peningkatan ini setamngan laju pertumbuhan sebesar 7,02

persen selama 4 tahun.

Grafik :4.5 PDRB perkapita ADHB dan ADHK Kota Banda fué&hrupiah), 2000-2013

2012
# ADHK

u ADHB
2011

===

2010

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Band&h Ac

Pendapatan regional perkapitanenunjukkan besarnya pendapatan yang dapat
dinikmati oleh setiap pendudukecara ratarata. Pendapatan regional perkapittas dasar
harga berlakiKotaBanda Aceh pada tahun 2Binencapai 8,40 juta rupiah, meningkat 1,62
persen dari tahun 2. yang nilanya 43,36 juta rupiah. Dalam kirun waktu 2A0-2013, laju
pertumbuhan tahun inimerupaka yang terendalSecara keseluruhan, pendapatan regional

perkapita Kota Banda Aceh mengalami pertumbuhan di atas 10 persen setiap tahunnya.
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Tabel :4.6 PendapatarRegional Perkapita dan Laju Pertumbuhannya di Kota Banda Acet(}-2013

Sekior ADHB Pertumbuhan ADHK Pertumbuhan
(Rp (%) (Rp) (%)
(1) (2 (3) (4) (5)
2010 33 566 746 14,54 12 819 889 1,83
2011 37 695 449 12,30 13 359 489 4,21
2012 43 364 894 15,04 13 913 286 4,15
2013 48 402 446 11,62 14 496 735 4,19

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Banad#hAc

Pendapatan regional perkapita atas dasar harga konstan terus mengalami peningkatan
walaupun tidak sebesar laju pertumbuhan pendapatagional perkapita atas dasar harga
berlaku. Pada tahun 2@, pendapatan regional perkapita Kota Banda Aceh sebes@? jLéa
rupiah yang kemudian meningkat menjadi49juta rupiah di tahun 2012.

Grafik :4.6 Pendapatan Regional éPkapita ADHB danADHK Kota Banda Acefjuta rupiah),
20102013

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Band&h Ac
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Lampiranl.
PDRB Banda Aceh Atas Dasar Harga Berd&nurut Sektor (utaanrupiah), 20102013

LAPANGAN USAHA 2010 201 2012 2013
(@) ®) (4 (5) (5)

1. PERTANIAN 163412,32 176231,55 189317,69 201958,65
a. Tanaman Bahan Makanan 5886,00 6134,98 6355,22 6569,55
b. Tanaman Perkebunan 0,00 0,00 0,00 0,00
c. Peternakan dan Hagibsilnya 83335,71 87210,82 90952,16 94297,39
d. Kehutanan 0,00 0,00 0,00 0,00
e. Perikanan 74190,61 82885,75 92010,30 101091,72

2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 0,00 0,00 0,00 0,00
a. Minyak dan Gas Bumi 0,00 0,00 0,00 0,00
b. Pertambangan Bukan Migas 0,00 0,00 0,00 0,00
c. Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

3. INDUSTRI PENGOLAHAN 156251,22 172720,10 190907,52 208982,65
a. Industri Migas 0,00 0,00 0,00 0,00

1. Pengilangan Minyak Bumi 0,00 0,00 0,00 0,00
2. Gas Alam Cair 0,00 0,00 0,00 0,00
b. Industri Bukan Migas 156251,22 172720,10 190907,52 208982,65
1. Makanan, Minuman & Tembakau 156251,22 172720,10 190907,52 208982,65
2. Tekstil, Barang Kulit & Alas Kaki 0,00 0,00 0,00 0,00
3. Barang Kayu & Hasil Hutan Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00
4. Kertas dan Barang Cetakan 0,00 0,00 0,00 0,00
5. Pupuk, Kimia & Barang dari Karet 0,00 0,00 0,00 0,00
6. Semen & Barang Galian bukan Logam 0,00 0,00 0,00 0,00
7. Logam Dasar Besi & Baja 0,00 0,00 0,00 0,00
8. Alat Angkutan, Mesin & Peralatannya 0,00 0,00 0,00 0,00
9. Barang lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00

4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 54562,56 71095,61 90514,13 110227,18
a. Listrik 49463,04 64925,19 82926,37 100896,51
b. Gas Kota 0,00 0,00 0,00 0,00
c. Air Bersih 5099,52 6170,42 7587,76 9330,67

5. KONSTRUKSI 689791,50 782637,44 878745,31 965626,86

6. PERDAGANGAN, HOTEL & RESTORAN 1772011,39 1995021,58 2293635,22 2613108,17
a. Perdagangan Besar & Eceran 1716180,43 1931107,33 2220553,23 2529749,95
b. Hotel 14047,27 15796,16 17799,11 20015,10
c. Restoran 41783,69 48118,10 55282,88 63343,13

7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI 2438184,64 2640522,39 2820931,11 3011140,90
a. Pengangkutan 1907467,32 2043306,19 2147987,90 2229261,63

1. Angkutan Rel 0,00 0,00 0,00 0,00
2. Angkutan Jalan Raya 1905997,22 2041704,22 2146239,48 2227367,33
3. Angkutan Laut 0,00 0,00 0,00 0,00
4. Angkutan Sungai, Danau & Penyeberangan 0,00 0,00 0,00 0,00
5. Angkutan Udara 0,00 0,00 0,00 0,00
6. Jasa Penunjang Angkutan 1470,10 1601,97 1748,42 1894,30
b. Komunikasi 530717,32 597216,20 672943,21 781879,26
1. Pos dan Telekomunikasi 530717,32 597216,20 672943,21 781879,26
2. Jasa Penunjang Komunikasi 0,00 0,00 0,00 0,00

8. KEUANGAN, PERSEWAAN, & JASA PERUSAHAAN 292224,07 368502,57 414414,87 441571,73
a. Bank 224506,80 296092,5 337050,5 359081,6
b. Lembaga Keuangan bukan Bank 21822,57 23534,11 24979,81 27038,90
c. Jasa Penunjang Keuangan 0,00 0,00 0,00 0,00
d. Persewaan 41531,45 44164,54 47317,89 50159,33
e. Jasa Perusahaan 4 363,25 4711,44 5066,68 5291,89

9. JASAJASA 2198655,75 2785316,42 3480915,73 4229089,62
a. Pemerintahan Umum 2063790,94 2633544,43 3312143,25 4046024,79

1. Administrasi Pemerintahan Bertahanan 2063790,94 2633544,43 3312143,25 4046024,79

2. Jasa Pemerintah Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00

b. Swasta 134864,81 151771,99 168772,48 183064,83

1. Sosial Kemasyarakatan 85876,28 98122,24 110109,83 119090,39

2. Hiburan & Rekreasi 14974,54 16343,21 17854,14 20150,19

3. Perorangan & Rumahtangga 34013,99 37306,54 40808,51 43824,26
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 7765093,45 8992047,65 10359381,59 11781705,76
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Lampiran2.
PDRB Banda Aceh Atas Dasar Hdfgastan Menurut Sektor (jutaan rupiah), 2042013

LAPANGAN USAHA 2010 201 2012 2013
(@) @) ®) (4) (5)

1. PERTANIAN 109551,67 113651,43 117997,40 122668,80
a. Tanaman Bahan Makanan 3166,89 3217,56 3268,16 3323,07
b. Tanaman Perkebunan 0,00 0,00 0,00 0,00
c. Peternakan dan Hagibsilnya 47196,29 48605,57 50139,08 51422,64
d. Kehutanan 0,00 0,00 0,00 0,00
e. Perikanan 59188,49 61828,30 64590,17 67923,09

2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 0,00 0,00 0,00 0,00
a. Minyak dan Gas Bumi 0,00 0,00 0,00 0,00
b. Pertambangan Bukan Migas 0,00 0,00 0,00 0,00
c. Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

3. INDUSTRI PENGOLAHAN 68840,93 72373,85 76033,07 79843,85
a. Industri Migas 0,00 0,00 0,00 0,00

1. Pengilangan Minyak Bumi 0,00 0,00 0,00 0,00
2. Gas Alam Cair 0,00 0,00 0,00 0,00
b. Industri Bukan Migas 68840,93 72373,85 76033,07 79843,85
1. Makanan, Minuman &embakau 68840,93 72373,85 76033,07 79843,85
2. Tekstil, Barang Kulit & Alas Kaki 0,00 0,00 0,00 0,00
3. Barang Kayu & Hasil Hutan Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00
4. Kertas dan Barang Cetakan 0,00 0,00 0,00 0,00
5. Pupuk, Kimia & Barang dari Karet 0,00 0,00 0,00 0,00
6. Semen & Barang Galian bukan Logam 0,00 0,00 0,00 0,00
7. Logam Dasar Besi & Baja 0,00 0,00 0,00 0,00
8. Alat Angkutan, Mesin & Peralatannya 0,00 0,00 0,00 0,00
9. Barang lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00

4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 13882,73 15778,60 17993,23 20580,76
a. Listrik 10629,14 12329,80 14300,97 16606,71
b. Gas Kota 0,00 0,00 0,00 0,00
c. Air Bersih 3253,59 3448,80 3692,26 3974,05

5. KONSTRUKSI 189803,87 202252,09 215038,47 228198,82

6. PERDAGANGAN, HOTEL & RESTORAN 677703,14 738283,06 811701,66 890748,02
a. Perdagangan Besar & Eceran 643907,63 701859,32 772396,56 848384,93
b. Hotel 7573,56 8070,99 8620,06 9221,40
c. Restoran 26221,95 28352,75 30685,04 33141,69

7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI 510843,43 529759,34 549491,24 575427,32
a. Pengangkutan 350462,70 359755,77 369303,68 379082,34

1. Angkutan Rel 0,00 0,00 0,00 0,00
2. Angkutan Jalan Raya 349778,60 359047,73 368562,50 378329,40
3. Angkutan Laut 0,00 0,00 0,00 0,00
4. Angkutan Sungai, Danau & Penyeberangan 0,00 0,00 0,00 0,00
5. Angkutan Udara 0,00 0,00 0,00 0,00
6. Jasa Penunjang Angkutan 684,10 708,04 741,18 752,94
b. Komunikasi 160380,73 170003,57 180187,56 196344,98
1. Pos dan Telekomunikasi 160380,73 170003,57 180187,56 196344,98
2. Jasa Penunjang Komunikasi 0,00 0,00 0,00 0,00

8. KEUANGAN, PERSEWAAN, & JASA PERUSAHAAN 72627,40 82955,85 84582,61 87562,20
a. Bank 47780,30 57239,00 57925,87 60409,15
b. Lembaga Keuangan bukan Bank 9869,23 10263,99 10556,21 10997,46
c. Jasa Penunjang Keuangan 0,00 0,00 0,00 0,00
d. Persewaan 12776,34 13185,18 13766,81 13821,88
e. Jasa Perusahaan 2201,53 2267,68 2333,72 2333,72

9. JASAJASA 1413820,89 1486119,35 1568316,29 1646704,73
a. Pemerintahan Umum 1343587,48 1410031,40 1486363,00 1560192,14

1. Administrasi Pemerintahan & Pertahanan 1343587,48 1410031,40 1486363,00 1560192,14

2. Jasa Pemerintah Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00

b. Swasta 70233,41 76087,95 81953,29 86512,59

1. Sosial Kemasyarakatan 38605,13 42851,69 46816,90 49381,53

2. Hiburan & Rekreasi 8277,87 8484,82 8813,18 9546,97

3. Perorangan & Rumahtangga 23350,41 24751,44 26323,21 27584,09
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 3057074,06 3241173,56 3441153,97 3651734,49
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Lampiran3.
PerananLapangan Usah@ierhadapPembentukanPDRB Banda Aceh Atas Dasar Harga Berlaku (persen)
20102013
LAPANGAN USAHA 2010 201 2012 2013
[@) @) [€) 4 (5)

1. PERTANIAN 2,10 1,96 1,83 1,71
a. Tanaman Bahan Makanan 0,08 0,07 0,06 0,06
b. Tanaman Perkebunan 0,00 0,00 0,00 0,00
c. Peternakan dan Hasihsilnya 1,07 0,97 0,88 0,80
d. Kehutanan 0,00 0,00 0,00 0,00
e. Perikanan 0,96 0,92 0,89 0,86

2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 0,00 0,00 0,00 0,00
a. Minyak dan Gas Bumi 0,00 0,00 0,00 0,00
b. Pertambangan Bukan Migas 0,00 0,00 0,00 0,00
c. Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

3. INDUSTRI PENGOLAHAN 2,01 1,92 1,84 1,77
a. Industri Migas 0,00 0,00 0,00 0,00

1. Pengilangan Minyak Bumi 0,00 0,00 0,00 0,00
2. Gas Alam Cair 0,00 0,00 0,00 0,00
b. Industri Bukan Migas 2,01 1,92 1,84 1,77
1. Makanan, Minuman & Tembakau 2,01 1,92 1,84 1,77
2. Tekstil, Barang Kulit & Alas Kaki 0,00 0,00 0,00 0,00
3. Barang Kayu & Hasil Hutan Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00
4. Kertas dan Barang Cetakan 0,00 0,00 0,00 0,00
5. Pupuk, Kimia & Barang dari Karet 0,00 0,00 0,00 0,00
6. Semen & Barang Galian bukan Logam 0,00 0,00 0,00 0,00
7. Logam Dasar Besi & Baja 0,00 0,00 0,00 0,00
8. Alat Angkutan, Mesin & Peralatannya 0,00 0,00 0,00 0,00
9. Barang lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00

4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 0,70 0,79 0,87 0,94
a. Listrik 0,64 0,72 0,80 0,86
b. Gas Kota 0,00 0,00 0,00 0,00
c. Air Bersih 0,07 0,07 0,07 0,08

5. KONSTRUKSI 8,88 8,70 8,48 8,20

6. PERDAGANGAN, HOTEL & RESTORAN 22,82 22,19 22,14 22,18
a. Perdagangan Besar & Eceran 22,10 21,48 21,44 21,47
b. Hotel 0,18 0,18 0,17 0,17
c. Restoran 0,54 0,54 0,53 0,54

7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI 31,40 29,37 27,23 25,56
a. Pengangkutan 24,56 22,72 20,73 18,92

1. Angkutan Rel 0,00 0,00 0,00 0,00
2. Angkutan Jalan Raya 24,55 22,71 20,72 18,91
3. Angkutan Laut 0,00 0,00 0,00 0,00
4. Angkutan Sungai, Danau & Penyeberangan 0,00 0,00 0,00 0,00
5. Angkutan Udara 0,00 0,00 0,00 0,00
6. Jasa Penunjang Angkutan 0,02 0,02 0,02 0,02
b. Komunikasi 6,83 6,64 6,50 6,64
1. Pos dan Telekomunikasi 6,83 6,64 6,50 6,64
2. Jasa Penunjang Komunikasi 0,00 0,00 0,00 0,00

8. KEUANGAN, PERSEWAAN, & JASA PERUSAHAAN 3,76 4,10 4,00 3,75
a. Bank 2,89 3,29 3,25 3,05
b. Lembaga Keuangan bukan Bank 0,28 0,26 0,24 0,23
c. Jasa Penunjang Keuangan 0,00 0,00 0,00 0,00
d. Persewaan 0,53 0,49 0,46 0,43
e. Jasa Perusahaan 0,06 0,05 0,05 0,04

9. JASAIASA 28,31 30,98 33,60 35,90
a. Pemerintahan Umum 26,58 29,29 31,97 34,34

1. Administrasi Pemerintahan & Pertahanan 26,58 29,29 31,97 34,34

2. Jasa Pemerintah Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00

b. Swasta 1,74 1,69 1,63 1,55

1. Sosial Kemasyarakatan 1,11 1,09 1,06 1,01

2. Hiburan & Rekreasi 0,19 0,18 0,17 0,17

3. Perorangan & Rumahtangga 0,44 0,41 0,39 0,37
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 100,00 100,00 100,00 100,00
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Lampiran 4.
PerananLapangan Usah@ierhadapPembentukanPDRB Banda Aceh Atas Dasar Haggastan(persen)
20102013
LAPANGAN USAHA 2010 201 2012 2013
[@) @) [€) 4 (5)

1. PERTANIAN 3,58 3,51 3,43 3,36
a. Tanaman Bahan Makanan 0,10 0,10 0,09 0,09
b. Tanaman Perkebunan 0,00 0,00 0,00 0,00
c. Peternakan dan Hasihsilnya 1,54 1,50 1,46 1,41
d. Kehutanan 0,00 0,00 0,00 0,00
e. Perikanan 1,94 1,91 1,88 1,86

2. PERTAMBANGANRENGGALIAN 0,00 0,00 0,00 0,00
a. Minyak dan Gas Bumi 0,00 0,00 0,00 0,00
b. Pertambangan Bukan Migas 0,00 0,00 0,00 0,00
c. Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

3. INDUSTRI PENGOLAHAN 2,25 2,23 2,21 2,19
a. Industri Migas 0,00 0,00 0,00 0,00

1. Pengilangan Minyak Bumi 0,00 0,00 0,00 0,00
2. Gas Alam Cair 0,00 0,00 0,00 0,00
b. Industri Bukan Migas 2,25 2,23 2,21 2,19
1. Makanan, Minuman & Tembakau 2,25 2,23 2,21 2,19
2. Tekstil, Barang Kulit &las Kaki 0,00 0,00 0,00 0,00
3. Barang Kayu & Hasil Hutan Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00
4. Kertas dan Barang Cetakan 0,00 0,00 0,00 0,00
5. Pupuk, Kimia & Barang dari Karet 0,00 0,00 0,00 0,00
6. Semen &arang Galian bukan Logam 0,00 0,00 0,00 0,00
7. Logam Dasar Besi & Baja 0,00 0,00 0,00 0,00
8. Alat Angkutan, Mesin & Peralatannya 0,00 0,00 0,00 0,00
9. Barang lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00

4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 0,45 0,49 0,52 0,56
a. Listrik 0,35 0,38 0,42 0,45
b. Gas Kota 0,00 0,00 0,00 0,00
c. Air Bersih 0,11 0,11 0,11 0,11

5. KONSTRUKSI 6,21 6,24 6,25 6,25

6. PERDAGANGAN, HOTEL & RESTORAN 22,17 22,78 23,59 24,39
a. Perdagangan Besar & Eceran 21,06 21,65 22,45 23,23
b. Hotel 0,25 0,25 0,25 0,25
c. Restoran 0,86 0,87 0,89 0,91

7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI 16,71 16,34 15,97 15,76
a. Pengangkutan 11,46 11,10 10,73 10,38

1. Angkutan Rel 0,00 0,00 0,00 0,00
2. Angkutan Jalan Raya 11,44 11,08 10,71 10,36
3. Angkutan Laut 0,00 0,00 0,00 0,00
4. Angkutan Sungai, Danau & Penyeberangan 0,00 0,00 0,00 0,00
5. Angkutan Udara 0,00 0,00 0,00 0,00
6. Jasa Penunjang Angkutan 0,02 0,02 0,02 0,02
b. Komunikasi 5,25 5,25 5,24 5,38
1. Pos dan Telekomunikasi 5,25 5,25 5,24 5,38
2. Jasa Penunjang Komunikasi 0,00 0,00 0,00 0,00

8. KEUANGAN, PERSEWAANA8SA PERUSAHAAN 2,38 2,56 2,46 2,40
a. Bank 1,56 1,77 1,68 1,65
b. Lembaga Keuangan bukan Bank 0,32 0,32 0,31 0,30
c. Jasa Penunjang Keuangan 0,00 0,00 0,00 0,00
d. Persewaan 0,42 0,41 0,40 0,38
e. Jasa Perusahaan 0,07 0,07 0,07 0,06

9. JASAIASA 46,25 45,85 45,58 45,09
a. Pemerintahan Umum 43,95 43,50 43,19 42,72

1. Administrasi Pemerintahan & Pertahanan 43,95 43,50 43,19 42,72

2. Jasa Pemerintah Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00

b. Swasta 2,30 2,35 2,38 2,37

1. Sosial Kemasyarakatan 1,26 1,32 1,36 1,35

2. Hiburan & Rekreasi 0,27 0,26 0,26 0,26

3. Perorangan & Rumahtangga 0,76 0,76 0,76 0,76
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 100,00 100,00 100,00 100,00
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-LAMPIRAN

Lampiran5.
Indeks Perkembangan PDR®taBanda Aceh Atas Dasar HarBarlakuMenurut Lapangan Usaha
(2000=100)20102013

LAPANGAN USAHA 2010 201 2012 2013
(@) @) ®) (4) (5)

1. PERTANIAN 127 137 147 157
a. Tanaman Bahan Makanan 129 135 140 144
b. Tanaman Perkebunan 0 0 0 0
c. Peternakan dan Hagibsilnya 147 154 160 166
d. Kehutanan 0 0 0 0
e. Perikanan 110 122 136 149

2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 0 0 0 0
a. Minyak dan Gas Bumi 0 0 0 0
b. Pertambangan Bukan Migas 0 0 0 0
c. Penggalian 0 0 0 0

3. INDUSTRI PENGOLAHAN 368 407 450 492
a. Industri Migas 0 0 0 0

1. Pengilangan Minyak Bumi 0 0 0 0
2. Gas Alam Cair 0 0 0 0
b. Industri Bukan Migas 368 407 450 492
1. Makanan, Minuman & Tembakau 368 407 450 492
2. Tekstil, Barang Kulit & Alas Kaki 0 0 0 0
3. Barang Kayu & Hasil Hutan Lainnya 0 0 0 0
4. Kertas dan Barang Cetakan 0 0 0 0
5. Pupuk, Kimia 8arang dari Karet 0 0 0 0
6. Semen & Barang Galian bukan Logam 0 0 0 0
7. Logam Dasar Besi & Baja 0 0 0 0
8. Alat Angkutan, Mesin & Peralatannya 0 0 0 0
9. Barang lainnya 0 0 0 0

4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 883 1150 1464 1783
a. Listrik 1112 1459 1864 2267
b. Gas Kota 0 0 0 0
c. Air Bersih 294 356 438 539

5. KONSTRUKSI 614 697 782 860

6. PERDAGANGAN, HOTEL & RESTORAN 394 443 510 581
a. Perdagangan Besar & Eceran 401 451 519 591
b. Hotel 333 375 422 475
c. Restoran 237 273 313 359

7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI 852 923 986 1052
a. Pengangkutan 886 949 997 1035

1. Angkutan Rel 0 0 0 0
2. Angkutan Jalan Raya 887 950 998 1036
3. Angkutan Laut 0 0 0 0
4. Angkutan Sungai, Danau & Penyeberangan 0 0 0 0
5. Angkutan Udara 0 0 0 0
6. Jasa Penunjang Angkutan 342 373 407 441
b. Komunikasi 750 844 951 1105
1. Pos dan Telekomunikasi 750 844 951 1105
2. Jasa Penunjang Komunikasi 0 0 0 0

8. KEUANGAN, PERSEWAAN, & JASA PERUSAHAAN 1417 1787 2010 2142
a. Bank 6139 8096 9216 9818
b. Lembaga Keuangan bukan Bank 373 402 426 462
c. Jasa Penunjang Keuangan 0 0 0 0
d. Persewaan 434 461 494 524
e. Jasa Perusahaan 286 309 333 347

9. JASAJASA 1231 1559 1948 2367
a. Pemerintahan Umum 1429 1824 2293 2802

1. Administrasi Pemerintahan & Pertahanan 1429 1824 2293 2802

2. Jasa Pemerintah Lainnya 0 0 0 0

b. Swasta 394 443 493 534

1. Sosial Kemasyarakatan 451 515 578 625

2. Hiburan & Rekreasi 235 257 280 316

3. Perorangan & Rumahtangga 385 422 461 496
PRODUK DOMESTIK REGIOBRIUTO 634 734 845 961
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